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1. Bisa diceritakan bagaimana peran Mbak Tyas pada Program Unilever 
Leadership Actions on Sustainability(ULAS)? 
Of the whole, end to end process. Gue bisa disebut Project Officer, atau 
Project Leader of The ULAS, intinya dari proses launching hingga implementasi 
ULAS, engaging all the stakeholders yang pegang aku, dan kerjasama dengan 
Media Relations dari Communications. 
 
2. Dalam Unilever Indonesia, posisi PR berada dimana? 
PR itu ada dibawah departemen komunikasi. Departemen komunikasi itu 
adalah departemen yang independen yang berada di corporate function. Biasanya 
ada departemen inti dan support, inti seperti marketing, pabrik, sales. Support 
seperti HR, finance, salah satu cabangnya coms, coms ada tiga kaki lagi, internal 
communication, external communication, dan media relations, samagoverment 
affairs. 
 
3. Mengapa Leadershipdan Sustainabilityyang dipilih sebagai tema dari 
Program ULAS dan mengapa targetnya mahasiswa? 
Kita punya beberapa value yang ingin dikomunikasikan kepada 
masyarakat, salah satunya value sustainability, caranya dengan CSR dan selain 
itu to ensure ke masyarakat bahwa kita berproduksi sebagai environmental 
friendly, segala macem. ULAS, its totally different proposition, target kita adalah 
ke kampus, present di kampus, orang-orang menyadari keberadaan kita dan we 
have competitor, Danone, Loreal, etc. they all have business competition in 
particular. Semacem Danone klo mereka ngadain Danone Trust, Loreal klo 
mereka ngadain brainstorm Business Competition, tapi instead of business 
competition, Unilever mengadakan sustainability competition.Oleh karena itu kita 
pengen juga bikin kayak gitu, tapi gak business competition karena boring banget 
udah banyak yang ngadain itu. We put that side, tapi kita  masihcari insight, lalu 
kita ke UI, FE UI, ngobrol-ngobrol sama dekan FE, katanya kalo gitu kita godok 
aja suatu format kompetisi yang baru. Setelah discuss discuss, bolanya bergulir 
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kemana-mana, dapat input dari mana-mana, muncullah program ULAS yang 
ditujukan untuk anak-anak kampus memang target utamanya tahun kedua karena 
mereka masih fresh dan tidak terlalu terbebani dengan tugas akhir segala macem. 
Emang proposition kita tahun pertama public lecture, tahun ketiga biasanya 
magang, dan tahun keempat baru management trainee program. Tahun kedua ini 
yang diaddress dengan competition. Dan kita cari program yang bisa embedded 
value kita, which is sustainability, muncullah ULAS. Tapi kita gak mau cuman 
environmental doang karena we’re not those such a kind of company, makanya 
ini dibuat sebagai program yang all in one jadi tujuan sebenarnya adalah untuk 
meng-empower youth tapi dengan apa adalah dengan value tadi dan capability 
untuk merealisasikan ide mereka karena basically, mereka submit ide terus 
mereka implement sendiri, jadi mereka dikasih bekal-bekal leadership, project 
management, team building, dan sustainability. Nah setelah kita bikin konsepnya, 
terus kita coba launching ternyata sambutannya positif dari anak kampus, 
launching-nya di UI sekitar bulan Mei. Ketika project submission, kita cuman 
mengharapkan sekitar 20-30, tapi apperantly yang muncul submission-nya jadi 
double dari yang diharapkan, dari 57 diseleksi-seleksi, dipilih 20 untuk video 
campaign, sampai akhirnya ada 10 tim yang berhak ke U Camp. Nah U Camp ini 
yang enrichment, semua yang berhubungan dengan leadership, project 
management, semua knowledge-knowledge di put disini sebagai bekal mereka 
sebelum project. It takes 8 bulan, April hingga Desember 2012. 
 
4. Lalu program ini sebenarnya diinisiasi sejak kapan? 
Beberapa bulan sebelumnya, bulan April tapi sudah diinisiasikan pada awal tahun 
2012.  
 
5. Latar belakangnya Program ULAS selain karena kompetitor? 
Latar belakangnya sebenarnya juga dari student insight, jadi kita sempat 
bikin FGD sama student, kalian  maunya apa, kalian mau bekerja di perusahaan 
macam apa, what do u think important value for u, dan banyak dari mereka yang 
ingin end up untuk give back to society. Makanya Indonesia Mengajar sangat 
hype karena mereka merasa itu sebagai channel untuk mereka berbuat do good 
cost. Apa sih yang membuat mereka mungkin attracted dengan Unilever, karena 
sangat friendly to environment, sustain, atau sangat mikirin masyarakat. Jadi kita 
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melihat insight-insight dari student kemudian di wrap up, terus kita coba liat 
sebenarnya strategi kita keluar kalo kita meng-attract talent itu sudah 
merealisasikan itu belum. Udah, tapi belum maksimal. And how to maximize the 
potential adalah by having another channel to spread the value, dan ULAS 
sebagai channel yang cukup ok. Jadi satu emang ada keinginan dari student, 
kedua, kita pengen mempersepsikan Unilever sebagai a company that have a 
sustainability value. Dan cara untuk mem-PR-kannya atau 
mengkomunikasikannya tidak bisa dengan cara yang biasa, its so boring seperti 
hanya memberitahu tentang petani kedelai hitam, agar beda, supaya tujuannya 
yaitu mengenalkan the value kepada target yang tepat, dan menurut kita, orang-
orang  yang ingin di attract banget dengan adanya hal-hal ini adalah student-
studrent itu. We want to inform to the them, if you want to do good, you don’t 
have to go to NGO, you can also do that in a company. 
 
6. Mengapa yang dipilih sebagai partner program ULAS adalah Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia (FE UI)? 
Sebenarnya tidak sengaja, karena we have practice engagement sama FE 
UI, sebelumnya kita pernah kayak kuliah umum disana, kita juga sering ada 
brand activation seperti Rexona, dll. We already have the bonding. Jadi misalnya 
kalo mau nanya-nanya dari perspektif mahasiswa atau akademisi sebenarnya itu 
paling dekat sih, gak ada particular reasons. 
 
7. Mengenai student insight, divisi mana yang membuatnya? 
Dari divisi HR sendiri yang bikin karena tentang student. 
 
8. Bagaimana proses perencanaan Program ULAS? 
Dengan mengumpulkan data-data seperti survey, SWOT analysis dari 
meeting-meeting awal, karena kita tujuannya bukan hanya talent attraction yang 
tadi, tapi juga gaining expertise dari sisi komunikasinya makanya kita ngundang 
coms department untuk ikut meeting, terus undang YUI karena mereka expert 
dengan bidang sustainability beginian. Akhirnya sih those SWOT terkumpul 
ketika meeting-meeting-nya itu, awal-awal. 
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9. Apakah tema dan pesan atau key message dengan diadakannya Program 
ULAS? 
We want build a future leader with sustainability mindset. 
 
10. Lalu bagaimana strategi dan taktik Unilever untuk mengkomunikasikan 
ULAS? 
Pertama dari segi timing, we are searching for lomba yang waktunya 
sesuai dengan waktu spare-nya student, ini tuh sebenarnya inti dari ULAS terjadi 
ketika bulan Juli-Agustus-September ketika mereka lagi liburan. Jadi by nature 
mereka akanmencari kegiatan untuk waktu luang. Kedua, dari segi differentiation 
of proposition, karena ini stage-nya beda, bentuknya beda, hadiahnya beda, 
bukan duit. Terus yang ketiga, we put all in one elements ketika lagi ngasih key 
message, kita ngasih mereka challenge untuk mengimplemen ide mereka, we 
provide channel, dengan max. 20 juta, we provide opportunity being leader, 
expose the knowledge yang di craft ke dalam satu poster atau apapun yang bisa 
merepresentasikan tiga hal itu, and its very hard untuk mengkomunikasikan 
message sebanyak itu ke dalam satu poster. Jadi pada saat itu ketika pertama kali 
launching, media play important role yang poster, spanduk-spanduk, untuk gain 
attention, yang pertama. Kedua, ketika udah kasih poster lagi anget, kita bikin 
launching program yang memang di UI karena target utamanya UI karena dekat, 
relatif dekat. Terus social media, ngaruh banget, karena kita maen banget di 
Twitter, Facebook, maen di website, Linkedin, Youtube, dan bahkan buat web 
sendiri dan yang penting integrasi antara semua ini, jadi website ULAS di feature 
di Twitter, Twitternya nge-link ke Facebook, dll.  
 
11. Lalu taktik komunikasi ULAS sendiri bagaimana? 
Kita emang selalu bikin press release ketika event yang cukup gede, 
kayak launching, selalu ada press release, seperti U Camp. Kalau U Camp 
sendiri, strateginya berbeda, karena kita mengundang media, semacam media 
gathering,kayak two days mereka nginep-nginepnya segala macem dan dikasih 
kesempatan untuk ngeliatin anak-anaknya, interview sama mereka, bahkan ikutan 
maen games dengan mereka. Yang kemaren udah diundang ke U Camp juga 
dateng ke U Day jadi mereka bisa dapat cerita yang lebih menyeluruh tentang 
ULAS. 
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 12. Media yang dituju dalam mengkomunikasikan pesan dari Program ULAS? 
Sebenarnya kita menargetkan anak muda, jadi memang ketika press 
conference yang diundang adalah media anak muda, kalaupun Kompas, Kompas 
Muda. Lainnya Hai, Kawanku, seperti itu. Walaupun nasional media dan yang 
lain tetap diundang, namun tetap fokus ke itu. 
 
13. Berapa banyak press release yang disebarkan? 
I don’t know, itu Coms! 
 
14. Apa yang membuat media tertarik untuk meliput tentang ULAS? 
Menurutku aku gak bisa jawab itu, tapi sebenarnya its attractive, anyway 
untuk media, even without advertise them. Tapi menurutku sih akhirnya balik lagi 
perbedaannya dengan yang lain adalah karena the value, ini aneh karena why a 
company like this bother to create the competition yang satu panjang (lama waktu 
dan prosesnya), yang gak ngasih benefit apapun ke company-nya karena yang 
lain kan marketing atau apa, somehow it gives something to the company, but its 
not. Terus its event pemuda yang sangat spesifik, sustanaibility. Sehingga kalo 
itung-itungan di atas kertas it will never give impas-impasan ke Unilever. 
Mungkin itu yang membuat orang lain pengen tahu, why, why a company like this 
bother to do that? Then this is the first one. 
 
15. Bagaimana bentuk dan proses Program ULAS? 
Sudah di-set dari awal. Selection process dibuka beberapa tahap, yang 
pertama adalah pengumpulan ide.Idea collection tentang what do you want to do 
for the society intinya itu, ada ide macem-macem ada yang mau bikin kripik dari 
kampung yang kebanyakan pisang, tentang penderita AIDS, purity air, dan 
banyak ide yang lucu-lucu juga. Abis itu kita screening awal apakah ide ini 
cuman dream atau it can be  reality. Kita punya satu set juri, internal dan 
eksternal supaya fair, dari Unilever dan non Unilever seperti NGO, akademisi, 
praktisi, in total we have 12 orang. Terus memutuskan ada 20 project yang bagus, 
apakah mereka bisa implement project-nya atau enggak. Dari 20 ini dipilih 7 
yang paling oke, dan 3 dari voting dari video, jadi kita gak pengen idenya cuman 
berhenti di kita doang, tapi juga menyebar ke orang-orang, that’s why kita 
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created video competition supaya mereka nge-tag orang-orang dan ngasih tau this 
is what we want to do to society. Di video mereka kasih tau this is the problem, 
this is how we solve the problem. Dapat 10 tim yang kemudian berkesempatan 
untuk ikutan U Camp, selama itu project mereka digodok, diubah, disesuaikan, 
dipaksa untuk mereka tau end to end project mereka kayak apa, butuh budget 
berapa, segala macem. Setelah selesai U-Camp mereka dapat kayak checklist 
youre allowed to do your project dengan budget X, maksimum 20 Juta tiap 
kelompok. 
 
16. Lalu bagaimana dengan sarana komunikasi antara peserta dan panitia 
selama ULAS berlangsung? 
By telepon, sms, email. Especially email karena we attached a lot of 
document yang harus mereka fulfill seperti template, report karena mereka 
disuruh bikin regular report seperti budget, atau progress project seperti apa. Dan 
kemudian surat-suratan tapi we deliver thru MSS jadi Unilever itu punya 
perpanjangan tangan. MSS adalahManagement Student Society kayak semacem 
himpunan mahasiswa manajemen FE UI. Unilever biasanya menghubungi MSS 
yang merupakan LO-LO (Liaisson Officer) tim. Jadi tiap tim punya LO. Kita 
kasih tau LO, LO kasih tau mereka. Walaupun kita sering direct ke participant. 
 
17. Bagaimana pemilihan MSS? 
Sebenarnya karena FE UI, daripada ribet lagi harus cari yang lain and we 
already established connection sama mereka sebelumnya kalau ada public lecture 
atau apamereka bantu publikasi dan dokumentasi. Kemudian karena kita 
pengennya supaya anak-anak ini gak merasa canggung kalau mau nanya-nanya 
apapun jadi lebih enak kalau punya buddy peers. 
 
18. Bagaimana kriteria tim yang dapat memenuhi syarat dari berlangsungnya 
Program ULAS? 
Kita ada lima criteria. Yang paling gede adalah seberapa besar impact 
yang mereka bisa kasih ke society thru their project, terus seberapa sustain 
project-nya kan mereka implement project selama 2-3 bulan, dan pengennya 
setelah mereka cabut project-nya tetap berjalan dengan atau tanpa bantuan 
Unilever. Jadi sustainability dan impact ke society matters a lot.Tapi selain itu 
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juga kita nilai eksekusi, karena mereka dari ide ke implementasi dilihat progress-
nya, jadi skill eksekusi mereka juga dinilai. Setelah itu juga kita lihat engagement 
to community, apakah mereka cukup meng-establish connection apa engga 
dengan masyarakat yang disitu. Terus kita juga lihat skill of the project-nya 
seberapa besar, project itu dilaksanakan buat siapa, dimana, seberapa besar 
lingkupnya, semakin nasional skill, semakin ok. 
 
19. Apakah Unilever telah melakukan audit reputasi sebelum pelaksanaan 
Program ULAS? 
Tidak tahu.Setahu saya idak ada masalah. Dari survey terakhir, we’re still 
the number one of customers choice. I don’t think it has any problems. 
 
20. Apakah ketika ULAS berakhir akan diadakan evaluasi? 
Iya dong. 
 
21. Bagaimana proses evaluasinya? 
We always have regular survey. In a company like all, itu adalah bagian 
communication. Kalau HR, kita survey-nya ke student terus melihat gimana 
presence kita, engagement, segala macem, what do you like about company. 
Terakhir kita survey bulan Februari which is ketika ULAS belum ada, dan akan 
dilaksanakan akhir tahun untuk melihat the whole process, mungkin bukan ULAS 
in particular ya, tapi apakah semua proses yang kita lakukan selama setahun ini, 
termasuk ULAS ber-impact sesuatu yang positif kepada audience.  
 
22. Kalau evaluasi ULAS sendiri akan diadakan kapan? 
Mungkin Desember. 
 
23. Lalu mengenaievaluasi coverage media? 
Langsung itu. Kalau coverage media setelah U Camp, bulan Juli, mulai 
U Camp sampai like a month after U Camp, pasti banyak exposure media, nah itu 
udah dibikin report dengan PR it values lebih dari 500 Juta Rupiah for those 
whole news values, baik online, maupun offline.Selesai semua tahap it grows 
until unexpectedly amount, almost 1 M! 
 
Perencanaan dan..., Shelly Mahardika, FIKOM UMN, 2013
24. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan pelaksanaan? 
Sesuai.Improvisasi in a good way. Kayak project-nya 2 bulan, terus kita 
extend jadi 3 bulan karena request dari anak-anaknya karena mereka pengen lebih 
lama di tempat-tempatnya, “kakak kita baru awal-awal ni, kayaknya seru kalo 
dipanjangin”. In total akhirnya 3 bulan. 
 
25. Berapa jumlah partisipan dari launching hingga U Day Program ULAS? 
Ketika launching hanya 200-an orang dateng karena tempatnya terbatas. 
Jumlah partisipan 57 dari nasional dan LN, ketika mereka lagi video campaign 
we generate bertambah sekitar 18.000 likes di Facebook, jumlah yang nge-hits di 
website ada sekitar ratusan ribu, terus Twitter followers kita bertambah 7 kali 
lipat, view di Youtube juga nambah beberapa belas kali lipat, gitu sih.Media yang 
hadir sekitar 50 media. 
 




27. Apakah pesan yang disampaikan dapat tersampaikan atau tidak? 
Pas evaluasi bisa dijawab.Cuman kita sudah bikin riset kecil-kecilan di 
UI ITB, sebelum dan sesudah ULAS, tentang Unilever, apakah kamu tertarik 
dengan Unilever, dll, by phone. Meskipun mereka tidak tahu secara spesifik 
tentang management trainee but they know ULAS karena presence-nya gede di 
kampus mereka. Mereka ngeh Unilever ngadain kompetisi, mereka ngeh bahwa 
its about sustainability. At leastitulah. 
 
28. Apakah ada faktor penghambat selama Program ULAS berlangsung? 
Pastinya ada, karena this is the first time. We need a lot of improvement 
dan pematangan programnya. We have to fleksibel dari segi timing, mungkin 
harus disesuaikan lagi, dari segi eksekusi karena kita melibatkan banyak aktor, 
we need the better stakeholders management, lebih ke during process yang 
pengen diperbaiki adalah sistem pendampingan anak-anak ini. Mereka kan pas 
implement project didampingin oleh mentor, akademisi, praktisi, kita pengen 
mereka didampingi dari awal. 
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 29. Lalu bagaimanacara menanggulangi faktor penghambat tersebut? 
Jadi dari awal harus sudah ada project timeline dan communication 
package yang berbeda untuk stakeholders yang berbeda, dan kita harus put the 
brief dari awal, lo gak sampe ke idenya lo, tapi ini long term commitment dimana 
lo harus being in this project sampai next I don’t know seven eight months, terus 
pastinya communication dan message ke mereka karena mereka awalnya hanya 
melihat ini sebagai competition belum melihat unsur engagement-nya atau 
development-nya, itu yang mau diboost di tahun depan. 
 
30. Peran Unilever setelah Program ULAS ini selesai? 
For company gak ada. Kita masih menyediakan channel dan media 
berupa website jadi website-nya tetap berjalan kalau mereka mau keep updating 
the progress dan mereka harus tetap nulis review tentang project mereka 
difasilitasi, tapi funding gak lagi yang pastinya. Kalau mereka ingin konsultasi 
dengan mentor in personal, dipersilahkan. 
 
31. Bagaimana dengan budget yang dikeluarkan apakah sesuai dengan 
perencanaan? 
Engga. Its bigger than we expected, pastinya. Karena project-nya 
developing, scoop-nya semakin luas, gak bisa dibilang murah, but its worth for 
the efforts and exposure, senyuman-senyuman anak-anak, community yang dapat 
impact-nya, its priceless… 
 
32. Bagaimana tanggapan mbak pribadi mengenai program ini? 
Menurutku this is a cool approach from a company to engage student. 
Dan Unilever berani untuk ambil approach ini karena untuk kesini, menurut gue, 
either you sukses gede atau failure gede, bisa gak ada peminatnya sama sekali 
atau justru bisa men-distinctive-kan diri. Terus menurut gue Unilever mendapat 
yang pertama, dan yang perlu dipikir Unilever adalah sustainabilitas, namanya 
aja sustainability, kalau tahun depan gak ada, ya gak mungkin. 
 
33. Kelanjutan evaluasi apakah dilaporkan kepada eksternal dan internal 
perusahaan? 
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Tergantung. Harus ada permission admission provided. 
 
Indrijati Rahayoe 
Leadership & Organization DevelopmentManager PT Unilever Indonesia Tbk 
Ruang HRD Graha Unilever, 22 November 2012 
 
1. Sebagai inisiator Program ULAS, dapat diceritakan bagaimana konsep 
ULAS? 
ULAS inivery much sustainability, and very much employer branding but 
dia punya interseksi juga dengan CSR. Tapi jangan salah, CSR is part of 
sustainability, and also part of employer branding.That’s why people talking 
about I have a CSR, and its part of their employer branding, as part of the way 
they campaign their corporate sehingga menaikkan corporate image-nya mereka. 
Menurut saya begitu.Kalo di Unilever sendiri, umberallabesarnya adalah bukan 
CSR, tapi sustainability, selain itu ada umbrella lain, yaitu employer 
branding.ULAS,is marrying between Sustainability and Employer Branding 
altogether.Kenapa saya bilang employer branding?karena memproposisikan 
ULAS untuk student. Sementara sustainability untuk community,is not 
necessarily to student. Student is the one who has potential in company in 
future,they’re part of talent market. Kalau CSR salah satunya ke petani, petani 
not necessarily to be the talent market. 
 
2. But the student gives back to the community, right? 
Ya, that’s why I saidmarrying between Sustainability and Employer 
Branding altogether. 
 
3. Apa yang menjadikan Program ULAS penting?  
Karena Unilever punya umbrella sustainability dengan tiga pilar disitu 
(meningkatkan kesehatan, mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan 
kesejahteraan).When we talk about employer branding, we spoke to the students, 
whats ur passion after graduate? Mereka jawab i want to have meaningful life 
and give back to the community. When we did FGD in early 2012.What do you 
mean by give back to the community?Kepada top students ya ini: buat sayagive 
back to community saya ingin bekerja di company yang memberikan gaji besar 
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yang saya kumpulkan dan suatu saat saya memberikan sekolah untuk orang yang 
tidak mampu, free of charge. Ada lagi yang setelah lulus ingin bekerja di NGO 
bcos is the way untuk give back to community. Yang lain, I want to work at the 
big company, learn as much as possible, earn money as much as possible, dan 
use my money for social entrepreneur. So from those insights actually give back 
to the community is one of a dream of students. How we provide the students to 
give back to the community? They also asked to Unilever, Unilever, u don’t have 
any particular competition like marketing competition like any other competitor 
like Loreal Brainstorm, etc.?  But actually we already have the same ones di 
Inggris dan lainnya, exactly the same like those competitors have.jadi saya 
berpikir apakah saya menjalankan apa yang telah Unilever lakukan di negara lain, 
atau membuat sesutu yang baru dengan menggabungkan kedua konsep tersebut. 
Its nothing sophisticated but just making it relevant to the student. Kalau kamu 
baca progress mereka,its not easy, that’s amazing how they really want to give 
back to the society. Anak sekarang, yang gak pernah susah, yang rumahnya di 
Kelapa Gading, dan harus ke Sungai Cilincing, Sabtu Mingguimmerse ke 
komunitas yang pendapatannya kurang dari 10,000 per hari. Can u imagine? Dan 
saya melihat the opportunity that Unilever provide is memberikan mereka 
pengalaman and to have meaningful life, that’s ULAS. 
 
4. Lalu bagaimana dengan kategori ULAS sendiri dalam tubuh Unilever 
Sustainability Living Plan(USLP)?  
Iya. Kita kan punya empat program dalam sustainability program CSR 
Unilever (Public Health and Education, Humanitarian Aid Program,Small 
Medium Enterprise Development Program, dan Environment Program), apakah 
kita harus membatasi kita dengan keempat pilar tersebut karena community 
development (ULAS  berbentuk community development dimana sifat proyek 
mahasiswa memiliki unsur memberdayakan masyarakat) gak ada di keempat pilar 
tersebut? Tidak dong.” 
 
5. Why leadership? 
Bcos that’s how leader is built. Di Unilever, kita percaya building leaders itu 
bagian dari karakter, dan karakter itu part of experience. Gak mudah loh dari 
making plan, executing, dan delivery, that’s totally leadership. How u immerse 
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and use their eyes to make ur project running?Seperti mesti mendidik ibu-ibu 
pengupas kerang di Cilincing menjadi produsen roti kukus, itu gak mudah.Dan 
gak bisa digunakan bahasa kuliah seperti sekarang. 
 
6. Program ULAS terdiri dari berbagai tahap yang masing-masing 
memerlukan komitmen penuh dari partisipan sehingga dapat dikatakan 
bahwa program ini cukup kompleks ya bu? 
I think its very simple. U know our sustainability values, dan semua 
karyawan have to have sustainability mindset. Do u imagine? if our talent market 
is already has sustainability mindset, akan nularin ke temannya, temannya akan 
nulari, can u imagine? Nah ini seperti investment of future how to get leaders 
with sustainablity mindset. 
 
7. Mengapa mahasiswa yang dijadikan target dalam Program ULAS ini? 
Becos they are the future leader of Indonesia 
 
8. Apa yang menjadi tujuan akhir diadakannya Program ULAS? 
Menanamkan sustainability mindset.Satu, membentuk leader who has 
sustainability mindset. 
 
9. Apakah terdapat hambatan selama program ini berjalan? 
Sebenarnya bukan hambatan.This is the first time so we’re learning by 
doing, many improvement, but I don’t see its like a challenge, but as a learning.  
 
10. Seperti? 
Bagaimana untuk meng-align waktu dimana semua judges berkumpul itu 
susah sekali, masalah timing. 
 
11. Masalah budget apakah sesuai dengan perencanaan? 
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Aurelio Kaunang 
Media Relations ManagerUnilever Indonesia 
Wawancara via email, 27 Desember 2012 
 
1. Bagaimana posisi PR, struktur, dan job desk PR (media relations) PT 
Unilever Indonesia Tbk? 
 PR memiliki fungsi membangun dan menjaga citra perusahaan dan 
produk produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Di Unilever sendiri, 
fungsi membangun dan menjaga citra dengan 3 kegiatan utama : Pre- Empt, 
Promote dan Protect. Pre-empt adalah bagaimana tim PR menjaga agar segala 
hal yang dilakukan oleh Perusahaan tidak menimbulkan issue di kemudian hari 
serta menjadi mata dan telinga dari perusahaan di masyarakat untuk bisa 
mengidentifikasi hal hal yang sedang berkembang di masyarakat yang mungkin 
akan memberikan dampak bagi perusahaan dan produk produknya. Promote 
adalah bagaimana tim PR menjadi salah satu channel dalam mempromosikan 
segala hal yang sudah dilakukan perusahaan dan produk produknya. Protect 
adalah bagaimana tim PR menjaga perusahaan dan produk produknya dari 
berbagai macam issue yang sudah muncul agar jangan sampai memberikan 
dampak yang lebih besar lagi. 
  
2. Program atau kegiatan apa saja yang sudah pernah dilakukan oleh Divisi 
Communications PT. Unilever Indonesia, Tbk?  
Seperti sudah dijelaskan diatas, tugas PR Unilever Indonesia terdiri dari 3 
hal tersebut, Pre-empt, Promote, Protect. PR Unilever meng-handle semua 
kegiatan PR baik untuk corporate dan brand 
 
3. Apakah arti penting CSR terhadap komitmen menejemen Unilever 
Indonesia? 
CSR merupakan suatu strategi yang disinergikan dalam setiap praktek 
bisnis Unilever sendiri. Kita percaya tentang Small Actions Big Difference 
dimana aksi sekecil apapun yang kita lakukan akan memberi perubahan yang 
berarti. CSR merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari misi korporasi untuk 
memenuhi kebutuhan sosial yang mendasar bagi penduduk Indonesia dan 
mendukung upaya perusahaan untuk menjalin hubungan yang erat dengan 
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masyarakat.Semangat CSR dalam Unilever dapat dilihat dari perwujudan nilai-
nilai perusahaan bahkan elemen dasar dalam pelaksanaan CSR yaitu 
keberlanjutan menjadi unsur penting dalam operasional dan manajemen 
perusahaan yang seluruhnya terintegrasi pada azas keberlanjutan. 
 
4. Dapat diceritakan mengenai proses perencanaan ulas dilihat dari pemetaan 
kondisi perusahaan mengenai SWOT analysis serta kompetitor Unilever 
Indonesia? 
Kompetitor Unilever Indonesia seperti Danone, Loreal, dan P&G. 
Analisis SWOT secara internal, Unilever Indonesia memiliki kekuatan (strength) 
sebagai pemimpin pasar consumer goods di Indonesia yang telah meraih 158 
penghargaan lokal dan regional salah satunya sebagai Asia’s Best Companies 
2012; memiliki hubungan yang baik dengan stakeholders terutama kepada 
pemasok, konsumen, dan distributor; dan konsisten dalam melaksanakan seluruh 
kegiatan bisnis perusahaan berdasarkan prinsip sustainability yang tertuang 
dalam Unilever Sustainable Living Plan (USLP) terutama dalam menjalankan 
misi sosial. 
Sedangkan kekurangan (weakness) pada awal perencanaan Program 
ULAS ini, Unilever Indonesia belum memiliki suatu bentuk kompetisi yang dapat 
menjadi brand association seperti yang dimiliki oleh kompetitor lain; serta 
Unilever Indonesia memiliki birokrasi yang panjang karena kebijakannya bersifat 
sentralisasi membuat lambatnya pengambilan keputusan. 
Sedangkan peluang (opportunity) yang diperoleh Unilever Indonesia 
adalah peluang untuk mulai membentuk suatu program yang dapat menjadi 
program kompetisi yang berbeda dari yang lain dengan memanfaatkan hubungan 
yang baik dengan publik seiring dengan tinggi dan stabilnya tingkat consumer 
loyalty atas produk consumer goods 83%. 
Ancaman yang dihadapi (threats) adalah pengadaan program kompetisi 
bukan merupakan hal yang baru, kompetitor Unilever telah melaksanakannya 
terlebih dahulu sehingga membutuhkan nilai diferensiasi namun masyarakat telah 
terbiasa dengan bentuk kompetisi yang berbasis bisnis, untuk mengambil konsep 
yang berbeda akan menjadi ancaman sendiri bagi perusahaan atas penerimaan 
publik. 
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5. Bagaimanakah pedoman pelaksanaan ULAS dan aspek apa yang penting 
dalam pelaksanaan ULAS?  
Pedoman pelaksanaan Program ULAS belum ada, karena program ini 
juga baru dilaksanakan. Namun pelaksanaan program tahun ini akan dijadikan 
sebagai pedoman untuk pelaksanaan Program ULAS pada tahun selanjutnya. 
Pelaksanaan Program ULAS hanya disesuaikan dengan tahapan yang sudah 
ditentukan sebelumnya yang merupakan hasil diskusi dengan berbagai 
pihak.Aspek terpenting dalam pelaksanaan ULAS adalah sustainability-nya, 
karena program ini merupakan community development yang berjalan atas dasar 
aspek tersebut yang harus berkelanjutan untuk beberapa waktu ke depan. Jadi 
program ini tidak hanya berhenti sampai disini saja, namun akan diadakan setiap 
tahunnya agar lebih banyak lagi mahasiswa yang memiliki jiwa kepemimpinan 
yang berkelanjutan. 
 
6. Dapat diceritakan, bagaimana strategi media relations selama Program 
ULAS berlangsung?  
Media Relations selalu mencari insight ke Media tentang apa yang 
sedang menjadi topik atau concern di luar sana dan juga secara rutin mengundang 
media dalam peluncuran inovasi Unilever. Kita selalu menjaga hubungan baik 
dengan para media yang pernah terlibat dengan berbagai kegiatan Unilever 
Indonesia dan menginformasikan mengenai kegiatan yang tengah kita lakukan. 
Hal tersebut dilakukan dengan cara menyebarkan invitation,  press release 
kepada media, mengadakan press conference, dan media gathering. Dalam 
kegiatan U Camp diadakan media gathering dimana media kita undang untuk 
menginap di training center sembari menyaksikan jalannya Program ULAS dan 
berkesempatan untuk berinteraksi dengan para partisipan. Pada saat media hadir 
yang kita selalu lakukan adalah memberikan media kit berupa siaran pers dan 
jamuan setelah acara usai. Peran media dan support mereka merupakan hal yang 
sangat penting untuk Unilever. 
 
7. Bagaimana sosialisasi ULAS kepada publik perusahaan baik internal 
maupun eksternal?  
Sosialisasi internal dilakukan dengan cara mengirimkan email blast 
kepada seluruh karyawan agar karyawan mengetahui program tersebut. 
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Sosialisasi secara external dengan melalui channel-channel yang dekat dengan 
mahasiswa seperti social media. Selain itu launching program diadakan di 
Universitas Indonesia karena targetnya memang mahasiswa dari Universitas 
Indonesia. 
 
8. Berapa jumlah press release disebarkan kepada media dalam 
menginformasikan mengenai Program ULAS dan berapa banyak jumlah 
media yang hadir?  
Press Release disebarkan ke media yang menjadi target acara Media 
Conference ULAS yaitu majalah remaja, koran dan media online pada saat grand 
launching, press conference, dan media gathering kepada media-media dengan 
target spesifik anak muda atau media nasional dan hingga tahap akhir Program 
ULAS, media yang hadir melebihi jumlah press release yang disebarkan, jika 
digabungkan sekitar 50 media baik online maupun cetak. 
 
9. Bagaimana proses dan hasil evaluasi media relations setelah ULAS apakah 
sesuai ekspektasi sebelumnya?  
Pelaksanaan Program ULAS untuk yang pertama kali ini menurut kita 
telah memenuhi ekspektasi kita sebelumnya. Kita sudah melakukan evaluasi 
mengenai media coverage, 50 media meliput berita kita di media online dan 
cetak, sementara mengenai impact sementara ini kita telah melakukan survey 
terhadap penerima manfaat mengenai proyek-proyek sosial yang dilaksanakan 
dalam Program ULAS dan kehidupan mereka menjadi lebih baik terutama dari 
segi ekonomi karena proyek sosial yang masih berjalan hingga saat ini, sementara 
itu Unilever Indonesia dan partisipan masih berhubungan satu sama lain melalui 
media internet yaitu email untuk konsultasi dengan para ahli dan pelaporan 
terhadap perkembangan proyek mereka yang akan selalu di update dalam blog 
ULAS. 
 
10. Media mana sajakah yang memuat publisitas ULAS, dan dari sisi media 
apakah pemberitaan sudah sesuai dengan pesan yang diharapkan? Dan 
apakah media relations melakukan follow up terhadap media-media yang 
belum memuat tentang ULAS? 
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Media Relations selalu mem-follow up semua pemberitaan karena kami 
ingin pesan yang baik ini bisa sampai ke masyarakat terhadap media-media yang 
telah hadir dalam setiap kegiatan yang Unilever Indonesia adakan namun belum 
memuat berita mengenai ULAS. Sejauh ini sudah 50 media yang diketahui telah 
memuat publisitas mengenai ULAS. Pesan yang diharapkan tentu yang 
menyampaikan key message kita yaitu yang memotivasi generasi muda untuk 
mau memberikan kontribusi kepada masyarakat untuk masa depan yang lebih 
baik lagi. Karena ULAS sendiri merupakan investasi jangka panjang untuk 
mendapatkan calon pemimpin yang memiliki pola pikir berkelanjutan.Lalu 
mengenai pemberitaan Program ULAS, sejauh ini, coverage media yang telah 
berhasil Unilever Indonesia kumpulkan semuanya bersifat positif dan turut 
menyampaikan pesan dari program tersebut. 
 
11. Dari kegiatan ini, bagaimana cara melihat pesan yang disampaikan dapat 
tersampaikan atau tidak ke target sasaran, dan apakah sesuai dengan 
tujuan awal? 
Kami melihat kualitas berita yang muncul di media apakah berita 
tersebut sudah memuat pesan pokok yang ingin kita sampaikan.  
 
12. Apakah ada strategi yang tidak berjalan selama kegiatan ULAS 
berlangsung dan apakah ada faktor penghambat dan pendukung 
berjalankannya ULAS serta bagaimana mengatasi hambatan tersebut? 
Tidak ada. Pelaksanaan selalu berdasarkan strategi dan taktik yang 
ditentukan sebelumnya.Jika ada kendala itu adalah hal yang wajar mengingat ini 
adalah pilot program, seperti kendala di masalah waktu yang seharusnya 
memiliki timeline yang tepat. 
 
13. Bagaimana kelanjutan hasil evaluasi Program ULAS apakah akan di 
publikasikan dalam sistem informasi yang baik dan dapat diakses oleh 
publik? 
Kelanjutan hasil evaluasi akan disampaikan dalam bentuk laporan, 
karena ULAS merupakan program CSR yang juga merupakan program employer 
branding, laporannya akan dirangkum dalam Annual Report dan Sustainability 
Report yang keduanya dapat diakses dan diunduh melalui situs resmi Unilever 
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Indonesia. Namun sebelum itu selesai, hasil evaluasi mengenai kegiatan disimpan 
hanya untuk keperluan internal. 
 
14. Tanggapan pribadi menilai efektivitas kegiatan ULAS sebagai salah satu 
strategi CSR Unilever yg menjadi value added perusahaan?  
Program ULAS dapat menjadi value added perusahaan karena program 
ini memiliki nilai diferensiasi yang tinggi yang menggabungkan antara strategi 
CSR dan employer branding yang keduanya berangkat dari satu elemen 
terpenting yang terintegrasi pada seluruh operasionalisasi manajemen 
perusahaan, yaitu asas sustainability atau berkelanjutan. Menurut saya program 
ini benar-benar efektif sebagai wadah mahasiswa untuk tidak hanya sekedar 
mengembangkan ide-ide kreatif mereka untuk membuat Indonesia semakin baik 
lagi, namun secara langsung take action untuk mengimplementasikan ide-ide 
tersebut sehingga masyarakat mendapatkan dampak positif yang real. Program 
ini bukan sebagai program komersil, karena tidak ada keuntungan materil yang 
diperoleh Unilever Indonesia atas berlangsungnya program ini, namun secara 
jangka panjang melalui program ini, Unilever Indonesia dapat menginspirasi 
mahasiswa sebagai generasi muda bangsa untuk menjadi sosok pemimpin yang 
memiliki pola pikir berkelanjutan yang tidak money oriented tapi juga mampu 
membangun masyarakat. Tidak ada program seperti ini sebelumnya, namun 
sebagai program yang baru, Unilever Indonesia telah membuktikan komitmennya 
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Anna Amaliyah Agus  
Mentor ULAS dan Dosen Mata Kuliah Management dari FEUI 
Pisa Café Mahakam, 29 November 2012 
 
1. Bagaimana sebagai pengajar memandang Program ULAS yang diadakan 
Unilever? 
Secara jujur ketika kita disodorkan program ini kita sebagai pengajar 
senang sekali karena program seperti ini bisa membuat mahasiswa tidak terfokus 
pada teori saja, tetapi juga benar-benar melakukan apa yang diharapkan dari 
seorang yang memiliki ilmu adalah untuk berkontribusi kepada lingkungan. Jadi 
ketika ide ini ada, kita bilang oke, kita mendukung ini seratus persen, karena itu 
akan bisa membuat stigma menara gadingnya universitas luluh. Jadi kita bikin 
universitas gak hanya menara gadingnya tetapi universitas yang dapat 
memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada masyarakat. 
 
2. Bagaimana peran Ibu selama Program ULAS berlangsung? 
Selain sebagai dosen, kebetulan saya juga mentor dari UI untuk dua 
kelompok, itulah mungkin yang menjadi alasan kenapa saya menjadi pembicara 
karena pengalaman saya dua kali lebih dari yang lain, karena dua kelompok yang 
benar-benar beda, yaitu Melting Pot dan Grey Water. 
 
3. Bagaimana latar belakang ULAS? 
Jadi gini kita tuh di Universitas Indonesia (UI), perusahaan yang 
approach ke kita banyak diantaranya Unilever, selain itu juga ada Loreal, P&G, 
dan Danone. Masing-masing punya kekhasan sendiri, dan Unilever itu termasuk 
yang agak terakhir masuknya, tapi mungkin save the best for the last kali ya. 
Akhirnya Unilever dapat konsep yang berbeda dibanding Loreal kan lebih ke 
marketing competition, sementara Danone lebih ke arah menejemen, dari sini, 
Unilever bilang ya kita desain kompetisi yang beda meski sama dengan FEUI. 
Jadi akhirnya kita cari sisi mana yang digarap, yaitu sustainability konsep belum 
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4. Bagaimana peran UI dalam proses perencanaan dan implementasi ULAS? 
Yang jelas universitas dananya lebih kecil ya mbak ya, jadi akhirnya 
yang dituangkan adalah para mentor jadi kita menyediakan 9 mentor dosen yang 
di bidang ilmu menejemen. Karena dilihat latar belakang pesertanya bukan dari 
mahasiswa ekonomi atau menejemen seperti misalnya timMelting Pot anak-anak 
FISIP dan sastra, sedangkan Grey Water terdiri anak-anak engineer. Dan 
terkadang mereka butuh pulasan, eh liat deh dari sisi bisnisnya, kita para mentor 
jadinya kayak bimbingan skripsi sama mahasiswa ini. Kita juga membimbing 
terlepas dari latar belakang Universitasnya apa, fakultasnya apa, kita tetap harus 
memberikan servis, memberi arahan secara konsep menejemen seperti apa. 
Sementara Unilever mentornya lebih ke bagaimana the big business practice 
yang ada, jadi mereka dapat polesan konsep dan implementasi strateginya secara 
keseluruhan. Kadang-kadang kan klo cuman ngerti konsep tapi implementasi 
strateginya gimana akhirnya malah gak jelas. Kita fasilitasi dalam bentuk  
mentorship agar kerangka project untuk supaya yang ada di dalamnya dapat 
berjalan dengan baik. 
 
5. Bagaimana mengenai komitmen mentor sendiri? 
Kembali ke tiap kelompok, kebetulan saya dapat dua tim yang dari UI, 
jadi ya janjian aja, mereka udah punya nomor saya, yaudah, mampir ke cubicle 
saya, di luar, atau di tempat project juga tentunya. Ya seperti itu, kita bener-bener 
engage.Yang pada akhirnya seperti bimbingan skripsi, saya bimbingan skripsi 
paling-paling ketemuan 10 kali, secara jam palingan juga berapa menit, nah untuk 
ULAS secara jam lebih banyak. 
 
6. Peran mentor dalam merealisasikan project? 
Kita gak pengen, mentor yang nge-drive tetapi peran mentor hanya 
sebagai fasilitator.Kita memberi masukan, ini loh gini loh, ini gak bisa. Kayak 
Melting Pot, eh gak bisa lelehin plastik, sampah ilang, tapi kanker itu kan bahaya. 
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7. Bagaimana harapan ibu sebagai mentor tim yang mengikuti Program ULAS 
terhadap proyek-proyek tim di masa depan? 
Harapan saya dua kelompok yang saya bimbing berharap bisa tetap 
sustain. Kita juga udah janji tetap ketemuan. Kalo Grey Water saya melihat ada 
kesempatan bisnis, sementara kalo Melting Pot bener-bener everybody happy, 
mereka bahkan harus jual konsepnya ke brand Lifebuoy, dan disupport dengan 
brand Lifebuoy, bedakan dengan ULAS ya mbak, mereka ke masyarakat, bikin 
tempat sampah bernyanyi, mereka jahit jadi satu sehingga jadinya oh ada 
kesempatan untuk replikasi di tempat lain. Ntar perlahan-lahan sampah plastik di 
Jakarta dapat berkurang. Karena kalo gak liat sampah itu sampai tiga meter dan 
sampah yang udah lama. Tapi jangan bayangin plastiknya yang kayak PET yang 
AQUA, itu udah diambilin sama pemulung, tapi ini plastic-plastik kresek yang 
gak ada yang mau mungut sampahnya. Nah jadi mereka bekerja untuk mengolah 
sampah plastik itu. 
 
8. Bagaimana peran Unilever Indonesia dalam mendukung sustainabilitas dari 
proyek-proyek sosial yang dilaksanakan oleh tim-tim peserta Program 
ULAS? 
Mereka perannya funding, Melting Pot mereka dikasih  hampir sekitar 20 
juta, dan setelah ini mereka ya gak akan ngasih lagi. Cuman dikatakanlah dengan 
partnership dengan brand Lifebuoy, ibaratnya Lifebuoy juga mau bantu, dan 
Jakarta Hidden Tour-nya juga seneng dengan konsepnya. Jadi tanpa uang dari 
ULAS lagi, project ini tetep akan jalan, karena mereka udah engage dengan 
masyarakat, dan juga brand. 
 
9. Rencana kedepan ULAS 2013? Apakah UI kerjasama lagi? 
Yang jelas Unilever ingin bikin ini bigger scale jadi gak hanya UI aja. UI 
jadi yang pertama kita lihat di UI gimana.Ternyata sukses, pengen direplikasi 
dong. Kasihan dong klo misalnya project-project ini kita doang yang kelola, 
mereka juga seharusnya bisa kasih opportunity yang sama ke yang lain. Tahun 
depan kalo dimintai tolong kita juga bantu saya sebagai mentor juga bakalan 
bantu, ini loh kemarin saya melakukan proses mentoring seperti ini, bedanya 
Unilever dengan yang lain karena kita harus kita kaitin dengan bisnis juga.  
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10. Bagaimana peran tanggung jawab terhadap evaluasi kegiatan sebagai 
mentor kepada Unilever Indonesia? 
Itu biasa. Sebagai mentor udah ada di sistemnya, kita tuh ada report-nya, 
sebenarnya waktu itu saya nanya juga samaMbak Tyas, ada format laporannya 
gak, dia (Asrining Tyas) bilang ada. Nah, setiap meeting ketemu kita kasih 
laporan menjadi bahasan anak-anak keliahatan udah sampai mana. 
 
11. Bagaimana tanggapan pribadi mengenai ULAS? 
Mungkin mereka (Unilever Indonesia) memang ingin impact ke 
masyarakatnya lebih real. Jadi ya kita sih seneng aja ya, karena kepentingan kita 
di kampus adalah bagaimana anak-anak mengalami entah itu masuk ke bisnis 
yang real, lingkungan yang real, yang membuat mereka gak terpaku ke buku.Ya 
semoga Unilever tetap melakukan ini sebagai bentuk CSR-nya.Memang CSR itu 
tergantung perusahaannya, wajar kalau setiap perusahaan memiliki interest. Ya 
saya pikir klo interest-nya ke masyarakat, kenapa kita gak sama-sama 
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Joy Enrico  
Chairman Management Student Society(MSS) FEUI 
Wawancara via email, 2 Desember 2012 
 
1. Sebagai salah satu pihak yang terlibat dalam pelaksanaan Program ULAS, 
dapat diceritakan bagaimanalatarbelakang ULAS sendiri? 
ULAS berdiri atas inisiatif pihak Unilever dan Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia untuk membuat suatu kompetisi bagi mahasiswa dimana 
mahasiswa dapat turun langsung menyelesaikan masalah sosial yang ada di 
sekitarnya. Sering kali mahasiswa hanya berdiskusi saja mengenai permasalahan 
sosial di masyarakat namun tidak bertindak secara langsung untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. Oleh karena itu, Unilever dan FEUI berusaha memfasilitasi 
gerakan sosial mahasiswa untuk lingkungan sekitar melalui ULAS. 
 
2. Bagaimana peranMSS selama Program ULAS berlangsung?  
Peran dari Management Student Society (MSS) FEUI didalam ULAS ini 
cukup luas. Pada tahap awalnya, kami membantu publikasi dari ULAS ini 
dikalangan mahasiswa terutama mahasiswa UI melalui Launching Event di FEUI.  
Publikasi dilakukan melalui penyebaran poster dan flyer, pemasangan baliho, dan 
penyebaran informasi melalui sosial media yaitu Twitter dan Facebook. 
Selanjutnya, kami membantu pihak Unilever untuk membuat website ULAS, 
mengisi acara di UCamp dengan menyediakan MC dari kalangan Mahasiswa, 
menjadi pelaksana acara Business Simulation Game, dan menjadi penghubung 
antara Unilever dan peserta dengan menjadi Liaisson Officer. Setelah Ucamp, 
kami terus membantu Unilever melalui pengawasan Project Implementation oleh 
Peserta dengan menjadi penghubung antara Juri dan peserta ULAS. 
 
3. Alasan tertarik untuk terlibat dalam Program ULAS ini? 
MSS tertarik dengan kegiatan ini karena kegiatan ini dapat membawa 
perubahan dan pengembangan diri bagi masyarakat sekitar dan mahasiswa, hal 
ini sesuai dengan visi dan misi MSS untuk meningkatkan pengembangan diri 
mahasiswa dalam sisi skill, knowledge, dan attitude. Selain itu, melalui kegiatan 
ini MSS dapat menjalin hubungan baik dengan berbagai stakeholder yaitu 
mahasiswa, pihak Mahalum dan Unilever. 
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 4. Lalu bagaimana dengan intensitaskehadiran Anda?  
Intensitas kehadiran pada acara ini tergantung dari masing-masing 
tahapan ULAS mulai dari Launching Event, Video Competition, Ucamp, Project 
Implementation, dan Uday. MSS banyak berperan pada Launching Event, 
Ucamp, dan Project Implementation karena turut membantu langsung dalam hal 
acara, publikasi, perlengkapan, dan penghubung antara mahasiswa dan pihak 
Unilever. 
 
5. Sebagai MSS apakahterdapat kendalaselamaProgram ULAS berlangsung? 
Terdapat berbagai kendala didalam pelaksanaan ULAS ini seperti 
pembagian waktu yang ketat untuk kegiatan belajar, kegiatan ULAS, dan 
berbagai kegiatan lain yang dijalankan MSS FEUI. Sebagai mahasiswa, kami 
harus cermat dalam membagi waktu untuk memenuhi berbagai target yang 
diinginkan oleh Unilever dan memenuhi tugas perkuliahan kami.  
 
6. Apakahsetelahkegiatan ULAS selesai, pihak MSS melakukanevaluasi? Lalu 
bagaimana hasil yang diperoleh? 
Setelah berbagai tahap kegiatan diadakan berbagai evaluasi. Hasil dari 
evaluasi tersebut baik positif dan negatif antara lain publikasi yang dilakukan 
sudah gencar terbukti dari banyaknya peserta yang mendaftar ULAS (57 Team) 
dari Indonesia dan Malaysia, tempat pelaksanaan U Camp ULAS yang cukup 
jauh yaitu di Mega Mendung, Puncak sehingga transportasi perlu diatur dengan 
baik untuk mengantar pembicara, dan lain-lain. 
 
7. Apakah hasil evaluasi yang dilakukan MSS disampaikan kepada Unilever 
Indonesia? 
Hasil evaluasi tersebut disampaikan ke Unilever dan FEUI sehingga 
apabila acara ini hendak dilaksanakan kembali pada tahun berikutnya maka acara 
ULAS dapat menjadi lebih baik lagi dalam hal pelaksanaannya. 
 
 
8. Bagaimana tanggapanpribadiAndamengenaiProgram ULAS? 
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ULAS merupakan sebuah kegiatan yang sangat menarik dimana 
mahasiswa bisa  merencanakan dan membuat berbagai ide sosial dan 
melaksanakan ide sosial tersebut bagi masyarakat luas. Acara ini sangat 
bermanfaat bagi pengembangan diri masyarakat, lingkungan sekitar, dan juga 
mahasiswa. 
 
9. Apakah ada pengalamanberhargaselamaterlibatdalamProgram ULAS?  
Pengalaman berharga di ULAS ini salah satunya adalah saya dapat 
melihat berbagai kondisi langsung yang ada di sekeliling saya dan menyadari 
bahwa masih banyak hal yang bisa kita lakukan untuk membuat lingkungan 
menjadi lebih baik. Saya dapat melihat berbagai aksi yang dilakukan mahasiswa 
untuk masyarakat mulai dari membantu masyarakat mendapatkan penghasilan 
melalui roti kukus, mengajari anak tidak mampu sekolah mengenai melukis, 
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Indira Kamal 
Praktisi PR IPMPR 
Wawancara via Email, 26 Desember 2012 
 
1. Bagaimana program ULAS jika dilihat dari sisi praktisi PR?  
Dilihat dari sisi praktisi PR, program ULAS merupakan program yang 
sangat bagus dan banyak manfaatnya baik untuk mahasiswa maupun masyarakat 
yang mendapat dampak positifnya.Mahasiswa ditantang untuk menciptakan ide-
ide di bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berkelanjutan yang dapat 
diimplementasikan di masyarakat.Semakin besar manfaat yang dirasakan d 
masyarakat, semakin besar value added program tersebut. Program ini pun 
mempunyai elemen berkesinambungan karena diprakarsai oleh Unilever pihak 
swasta yang mempunyai strategi bisnis berkelanjutan yang kuat dan Universitas 
Indonesia lembaga pendidikan yang mempunyai visi yang sama dan 
menyediakan sumber daya muda yang  handal. Program kolaborasi ini, apabila 
benar-benar berjalan dan di maintain dengan baik akan mempunyai dampak yang 
sangat dahsyat yang dapat membangun positive image bagi Unilever Indonesia.  
 
2. Apakah ULAS dapat dikatakan sebagai kategori comdev dan apakah elemen 
comdev yaitu kemandirian dan keberlanjutan dapat diwujudkan melalui 
program ini? 
Program ULAS yang diselenggarakan Unilever merupakan bagian dari 
program CSR untuk mendukung komitmen perusahaan yang tertuang dalam 
Unilever Sustainable Living Plan (USLP) yang diluncurkan oleh Unilever secara 
global. Program bisa dikatakan ULAS termasuk kategori comdev, karena syarat 
utama dari idea yang dijalankan ini adalah harus berkelanjutan dan dapat 
menciptakan masyarakat menjadi mandiri, dan diharapkan komunitas yang telah 
terbentuk tersebut, dapat menularkannya ke komunitas lainnya di sekitarnya, 
disini sustainability berjalan. 
 
3. Sebagai praktisi PR apa yang seharusnya dilakukan Unilever agar dapat 
menjaga program ini dapat berjalan secara berkelanjutan? Karena 
program ini baru dilaksanakan, belum tlihat sustainabilitasnya. 
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Agar program ini dapat berjalan sustainable, perlu dilakukan monitoring 
dan pengembangan program ke area yang lebih besar lagi. Misalnya kalau saat ini 
bekerjasama dengan Universitas Indonesia, mungkin kedepannya bisa 
diselenggarakan dengan universitas lain di luar Jakarta, sehingga peserta yang 
mengikuti dapat lebih banyak lagi, oleh karenanya dampak yang ditimbulkan 
juga menjadi lebih luas lagi. 
 
4. Jika diihat dari program secara keseluruhan, apa manfaat Unilever 
mengadakan program ULAS? 
Manfaat jangka pendek, seperti lebih dikenal sebagai korporasi yang 
konsisten secara terus-menerus menjalankan program yang berkelanjutan.Hal ini 
sesuai dengan strategi perusahaan yang tertuang dalam USLP. Manfaat jangka 
panjang seperti melalui program ini dapat menjadi salah satu sarana perusahaan 
mewujudkan misinya untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih baik 
dari segi kesehatan, lingkungan maupun ekonomi. Apabila kehidupan masyarakat 
sudah baik, maka daya beli masyarakat pun meningkat, hal  ini akan berdampak 
baik bagi perusahaan. Dengan bekerjasama dengan universitas, dapat menjadi 
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Sinta Kaniawati  
General Manager Yayasan Unilever Indonesia (YUI) 
Wawancara via Email, 27 Desember 2012 
 
1. Pelaksanaan CSR apakah untuk tunduk terhadap regulasi mengenai 
kewajiban CSR? 
Jelas tidak.Unilever secara global telah menetapkan misi sosial sebagai 
core business pada setiap produk yang diproduksinya dan kini misi sosial tersebut 
menjadi strategi bisnis perusahaan dalam bentuk CSR. Kegiatan sosial seperti 
CSR bahkan telah Unilever Indonesia laksanakan jauh sebelum regulasi 
kewajiban CSR ditetapkan pemerintah, yaitu sebelum tahun 1990 meski saat itu 
kegiatan CSR yang dilaksanakan masih belum strategis. CSR baru berjalan secara 
strategis ketika Yayasan Unilever Indonesia (YUI) dibentuk pada tahun 2000 
sebagai divisi yang indenpenden yang khusus bertugas untuk menyelenggarakan 
program CSR Unilever Indonesia agar dapat berjalan secara terpadu. Selain itu, 
2010 menjadi tahun yang meneguhkan kepedulian Unilever sebagai perusahaan 
yang berasaskan berkelanjutan atau sustainability dengan diluncurkannya 
Unilever Sustainability Living Plan (USLP) sebagai model inti perusahaan yang 
memiliki tiga pilar utama, yaitu meningkatkan kesehatan, mengurangi dampak 
lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan.Seluruh peforma bisnis yang 
diselenggarakan Unilever Indonesia berdasarkan USLP khususnya elemen 
sustainability. Hal tersebut tercermin pada tagline perusahaan: “U & I Maka a 
Sustainable Future”. Sehingga dengan adanya regulasi yang mewajibkan 
perusahaan di Indonesia melaksanakan CSR, Unilever Indonesia yang telah 
memiliki komitmen sejak awal mengenai keberlanjutan hanya tinggal 
menyesuaikannya saja dan menjadikan program CSR yang dilakukan semakin 
memberikan impact yang lebih besar ke masyarakat. 
 
2. Setelah ditetapkannya regulasi wajib melaksanakan CSR, perubahan apa 
yang terjadi pada CSR yang dilakukan setelahnya? 
Pelaksanaan CSR setelah ditetapkannya regulasi yang mewajibkan 
perusahaan melaksanakan CSR menjadi lebih fokus agar dapat memberikan 
manfaat yang lebih luas ke masyarakat. Dahulu sebelum YUI dibentuk, 
pelaksanaan kegiatan sosial yang dilakukan Unilever Indonesia belum mampu 
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memberikan dampak yang signifikan kepada masyarakat sehingga melalui YUI, 
program-program CSR yang bertujuan untuk mendukung dan memberi 
kesempatan kepada masyarakat untuk mempu meningkatkan kemandiriannya 
memiliki empat isu utama yang menjadi dasar pelaksanaan program-program 
CSR Unilever Indonesia agar dapat mencapai tujuannya. Empat isu utama yang 
selaras dengan elemen sustainability dalam Unilever Sustainability Living Plan 
(USLP) terdiri dariPublic Health and Education, Humanitarian Aid Program, 
Small Medium Enterprise Development Program, dan Environment Program.  
 
3. Bagaimana posisi ULAS sebagai CSR dalam program yang dilaksanakan 
YUI? 
Program ULAS merupakan program yang dicanangkan oleh Divisi 
Human Resources karena pada awalnya memiliki tujuan  employer branding 
untuk talent yaitu mahasiswa sebagai karyawan potensial Unilever di masa 
depan, itulah mengapa tema besarnya leadership. Selain itu, Unilever merupakan 
perusahaan yang berkomitmen untuk melaksanakan asas keberlanjutan yang 
tertuang dalam USLP sehingga seluruh peforma bisnisnya berlandaskan asas 
keberlanjutan, tidak terkecuali dengan Program ULAS. YUI terlibat dalam 
pelaksanaan program ini karena selain mengandung asas keberlanjutan, terdapat 
unsur community development sebagai salah satu bentuk aktualisasi program 
CSR. Namun, unsur tersebut tidak secara tepat termasuk ke dalam empat isu 
utama yang menjadi dasar program CSR yang dilaksanakan YUI, seperti Public 
Health and Education, Humanitarian Aid Program, Small Medium Enterprise 
Development Program, dan Environment Program, tetapi dilihat dari unsur 
pemberdayaannya, Program ULAS dapat dimasukkan ke dalam kategori 
development program karena sifatnya yang membangun human capital. 
 
4. Apa peran dan fungsi YUI dalam pelaksanaan Program ULAS? 
YUI terlibat dalam Program ULAS karena program ini termasuk program 
CSR Unilever Indonesia, hanya saja tidak diinisiasi secara langsung oleh YUI, 
namun dari divisi lain. Karena mengandung unsur sustainability, YUI berperan 
sebagai expert di bidang itu karena telah terbiasa menyelanggarakan program-
program CSR yang berasaskan keberlanjutan sebelumnya. Sebagai expert, YUI 
melakukan assessment terhadap pelaksanaan Program ULAS seperti dalam 
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proses penjurian atau penilaian proyek-proyek sosial para partisipan, selain itu, 
YUI juga berperan untuk menanamkan semangat sustainability kepada partisipan 
agar mendapat kepercayaan diri untuk mengimplementasikan proyek sosial 
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Enny Sampurno 
Direktur HRD PT. Unilever Indonesia, Tbk. 
Pisa Café Mahakam, 29 November 2012 
 
1. Bagaimana latar belakang Program ULAS? 
Unilever Indonesia dan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
memiliki misi yang sama yaitu bagaimana kita bisa menumbuhkan kepedulian 
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar dari dini sejak mereka masih muda. 
Unilever sendiri juga sangat commited terhadap isu ini karena kita punya program 
yang disebut Unilever Sustainability Living  Plan karena kita percaya bahwa 
Unilever memiliki ambisi untuk melipatgandakan bisnis tapi untuk menurunkan 
dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan dampak positif di 
masyarakat sekitar oleh karena itu kita berdua bekerjasama menciptakan 
kompetisi tapi kompetisi ini agak berbeda dengan bisnis challenge karena 
business challenge itu hanya berhenti pada business proposal. Disini tidak, kita 
seret mahasiswa untuk keluar dengan ide bagaimana memperbaiki keadaan 
lingkungan dan masyarakt sekitar, kita danai, tapi harus dilaksanakan dan bisa 
sustainable. Jadi ketika mereka keluar dari daerah itu, program itu tetap 
berkelanjutan dan memberikan dampak yang nyata dan positif bagi masyarakat 
sekitar. 
 
2. Harapan Unilever Indonesia melihat banyaknya peserta yang tertarik untuk 
mengikuti Program ULAS? 
Harapannya ada dua, yang pertama adalah setelah project ini selesai tidak 
berhenti sampai disitu saja, karena ini a journey ya, untuk mengubah perilaku 
masyarakat as a journey saya mengharapkan project-nya sustainable, dan tapi  
sustainable apabila masyarakat dapat merasakan manfaatnya, misalnya roti kukus 
yang dapat mendapatkan tambahan penghasilan, yang harus dilepas. Kedua, 
untuk kedepannya Unilever akan meneruskan program ini karena program ini 
sangat bagus. Kalau tahun ini kita masih fokus ke Jabodetabek karena resources-
nya, karena mahasiswa ini harus didampingi, insyaallah tahun depan kita akan 
meluangkan beberapa kota sehingga kita bisa menjaring mahasiswa dari kota lain 
juga. 
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Anggi Gayatri Setiawan  
Perwakilan Tim Saung Keosa, Partisipan Program ULAS 
Pisa Café Mahakam, 29 November 2012 
 
1. Dapat diceritakan bagaimana proyek tim Saung Keosa dalam Program 
ULAS ini?  
Kita (tim Saung Keosa yang terdiri dari lima orang mahasiswa 
Universitas Bakrie) membuat proyek memberdayakan masyarakat Desa Sukasari 
Kerawang Timur untuk memanfaatkan keong mas untuk menjadi makanan 
alternatif berupa kerupuk karena selama ini, keong mas dianggap sebagai hama 
yang merupakan musuh petani. Tapi sebenarnya kita bukan untuk mengurangi 
hama, tapi kita ngasih solusi ke petani, masyarakat desa, ibu, daripada ini 
dibuang, ini bisa dijadiin duit. Kan mereka cuman buang, jadi bau, malah 
merusak pemandangan, mereka kalo jalan kena cangkang. Padahal cangkangnya 
bisa dijadiin aksesoris, isinya bisa dibuat isi risoles, tapi kan kita emang bertahap, 
cuman tiga bulan, yang paling feasible ya bikin krupuk dan sedikit demi sedikit 
ngubah mindset. Kedua, bisa jadi niche market, misalkan ini bisa bikin segmen-
segmen, emang bukan untuk semua orang tapi orang yang suka, yang mau coba, 
orang bisa nostalgia, bisa coba-coba, dengan disini kita kan bisa ngajarin 
marketing strategi ya, kita ajarin, kita bantu. Emang kedepannya emang pengen 
dukung ini biar jadi.Jadi nanti biar, kita niche market walaupun gak banyak yang 
makan tapi harganya bisa tinggi, kayak escargot di Prancis. 
 
2. Keong mas masih asing bagi masyarakat Indonesia, apakah keong mas 
sudah diuji terlebih dahulu sebelum dieksekusi sebagai proyek sosial tim 
Saung Keosa? 
Oh udah, kita udah nguji organoleptik jadi itu kayak komposisi yang 
terbaik untuk menciptakan produk terbaik, terus kita juga udah kayak bikin 
kreasi, ini enaknya dikreasi kayak apa, gimana sih ini bumbunya pake apa 
cocoknya. Kita juga udah ngadain tes pasar, perkotaan dan pedesaan, klo kita kan 
di Universitas Bakrie, kita dateng ke mahasiswa, orang kantoran, orang-orang 
Unilever beberapa, kalo ke pedesaan di desa Sukasari Tengah, beberapa desa di 
pinggiran Jakarta. Semua bisa nerima, cuman bagaimana kita mem-package, 
gimana kita menginformasi kalo ini sesuatu, atau nama bisa diubah. 
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 3. Kerupuk keong tersebut dijual dimana? 
Mau beli yah? Hehe itu masih PR buat kita, ini aja belom PIRT (Izin 
Pangan Industri Rumah Tangga) udah banyak yang pesan, tapi emang ada dua 
pasar, perkotaan dan pedesaan dilihat dulu mana yang feasible. Kita beda segmen 
beda packaging. 
 
4. Bagaimana awal mula memperkenalkan gagasan kalian? 
Kita kan awalnya udah Kerawang barat, terus tanya ke dosen, katanya 
kerrawang timur ternyata punya relasi. Pertama kita deketin aparatur desa, kita 
kenalin, kita face to face, akhirnya bisa, terus kita dikenalin ke ibu-ibu PKK. Nah 
yaudah kita yang kayak biasa aja ngasih tau, ibu ini keong mas bisa dimakan 
kan? Kata ibunya iya dimakan tapi gak setiap hari neng, makannya juga 
jarang2.Terus kita tuh yang nanya, pernah dibuat kerupuk bu? Emang bisa belom 
pernah neng..jadi awalnya oh ya, kita edukasi, kalo kandungan proteinnya 
banyak, bisa diolah. Kita punya 12-13 ibu-ibu yang kita engage dari awal sampe 
akhir. Kita ngerasa dari awal kita yang takut-takut, pada awalnya pertama kali 
kita dateng ngeliat ibu-ibunya yang mewah, dan rapi-rapi tapi pas ke rumahnya 
kita kenalin, mereka rumahnya ternyata sederhana, pekerjaannnya ada yang 
petani, dll.Jadi ternyata mereka pengen nampilin yang terbaik, bukan baju 
compang-camping, mereka sendiri kayak maunya tampilan seperti itu karena 
menganggap kami sebagai tamu dan mau memberikan yang terbaik.Disitu kita 
terharu, oh mereka aja semangat kita harus semangat, jadi gitu sih, kita bener-
bener belajar. 
 
5. Berapa lama proyek sosial kalian dimulai sejak awal? 
29 Juli kita mulai cari-cari kenalan, agustus pas ibu-ibunya puasa, 1 
september udah mulai edukasi, cari-cari keong, bagaimana ngolahnya, 
ngerebusnya pake apa, ibu-ibunya tuh semangat, malah dikasih saran, pake daun 
jeruk biar wangi, atau pake cuka. Jadi pas saat kita rebus, awalnya kita pake 
panci, trus dibilang pake loyang aja kata mereka. Jadi salah satu hal yang kita 
sadari buat dipetik adalah jangan sampe kita milih komunitas yang gak berani 
kita engange, jadi kita gak bisa engage.Kita juga jangan patah semangat.Terus 
juri itu selalu nanya, kalo keong ini abis gimana?Nah untuk masalah habis, keong 
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ini regenerasinya sangat tinggi, taro di kolam besok pasti beranak, satu koloni 
bisa beratus-ratus telornya.Jadi gak abis-abis, padi juga langsung abis semalam 
doang. Udah sawahnya makin dikit, orang Indonesia masih makan beras, petani 
tambah stress. 
 
6. Selama eksekusi proyek, apakah terhadap hambatan yang mempersulit tim 
untuk merealisasikan proyek ke masyarakat? 
Tadi kan challenging ya, hambatannya kita kan mahasiswa, kita tuh rata-
rata anak kos, waktunya Jakarta-Kerawang, terus kita juga bikin skripsi sekarang. 
Jadi kita tuh pengen neliti buat sesuatu butuh dapur orang, tes laboratorium, jadi 
budgetnya kan 20 juta.  
 
7. Bagaimana perasaan kalianmenjadi tim dengan proyek sosial terbaik dalam 
Program ULAS tahun ini? 
Bener-bener bercampur aduk. Dari beberapa finalis, ampe masuk 10 
besar gak nyangka sama sekali. Pas udah Melting Pot menang, oh ya udahlah kita 
gak menang gak papa yang penting bisa jalan. Eh ternyata! Soalnya dulu juri ada 
yang mengernyit jijik, itu jadi tantangan.Dan ada pro kontra juga, emang satu 
alam, tapi banyak yang ragu ini haram atau halal.Keong masuk ke air, kata MUI 
juga halal.Kan klo gak diolah banyak mudoratnya, kami percaya ini. 
 
8. Menurut kamu, apa yang membuat proyek sosial tim Saung Keosa menjadi 
tim terbaik Program ULAS? 
Project kami feasible untuk jadi project yang berjalan sustainable ini 
cukup sederhana tapi feasible. 
 
9. Sebagai satu tim dalam melaksanakan proyek sosial, bagaimana menjaga 
agar tim tetap kompak sehingga proyek sosial dapat terlaksana sesuai 
dengan harapan? 
Itu sangat challenging.Perbedaan pendapat sangat banyak.Waktu untuk 
bertemu satu di Bogor, ada yang di Jakarta, punya kepentingan masing-masing, 
ada yang skripsi. Up and down-nya adalah. Tapi pas liat ibu-ibunya udah 
sesemangat ini, mau berbaur, kita jadi sayang kalo gak ikutan semangat lagi. 
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10. Perubahanapa yang dialami dan dirasakan masyarakat selama realisasi 
proyek sosial? 
Oh banyak. Kalo perubahan itu awalnya pas kita bikin adonan trus mau 
dijemur, ibu-ibu bilang, ini bisa dijadiin pempek, adonan itu tinggal digoreng. 
Kita tuh jadi nge-stimulate ibunya yang awalnya diem aja jadi malah kreatif, 
bahkan mereka nyiptain jingle tentang keong mas dai keong racun yang diganti. 
Apalagi mereka di desa, apa sih hiburan di desa, cuman ngerjain yang gitu-gitu 
doang, banyak masalah segala macem, tapi pas dateng kesana makanya idenya 
langsung keluar. Pokoknya yang aku tangkep jurinya ngeliat langsung oh iya ibu-
ibunya juga merasakan manfaat yang kita kasih.Jadi saling mendukung, bukan 
satu pihak yang ngasih.Kami cuman dorong, langsung berkembang ke ibu-ibu. 
 
11. Lalu bagaimana dengan perubahan dari segi lingkungan dan ekonomi? 
Lingkungan pasti. Karena mereka kan agriculture jadi maksudnya 
mereka yang biasanya di smaping-samping rumah banyak keong,kalo program 
ini jalan bener-bener jalan bisa bersih. Kalo sekarang masih kurang karena ini tuh 
gak gampang, masih ke edukasi karena ini gak gampang dari kita yang pesimis, 
ini tuh susah, hama dengan pola pikir masyarakat yang cuman buang, tapi lama-
kelamaan ibunya mau gak cuman ambil keong tapi ngolah. Kalo misalnya 
ekonomi karena produk ini bisa dijual jadi bisa menjadi income sendiri. Dan 
kebetulan desa sukasari ini program desanya bener-bener jalan jadi mereka 
bener-bener bantu, jadinya timbal balik. 
 
12. Sejauh apa perubahannya? 
Mbak (peneliti sebagai pewawancara) bayangin ya, tanam padi di 
Kerawang 4 kali setahun, keong munculnya pas tanam padi, jadi sepanjang tahun 
mereka pusing. Hari ini mereka baru tanam undur, dua jam tiga jam udah 
dimakanin, gimana gak stres? Mereka pasti tiap hari ke sawah, keliling, 
ambilin.Sekarang ini pas tau udah bisa dijual mereka plastikin, kami ambil. 
 
13. Dan income-nya jadi double, bisa nambah income, trus produktivitas 
padinya meningkat? 
Iya, itu bisa menyelamatkan 4 ton padi. 
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14. Pengalaman yang jadi pembelajaran selama project ini? 
Engagement-nya dengan ibu-ibu. Di Unilever kita diajarin mereka 
bikinnya launching product, kayak market research, ada product research. Kita 
bener-benar harus tahu ini kan hama dan kita anak manajemen yang dituntut 
untuk mengembangkan produk. Dengan keterbatasan kita itu terasa banget dan 
tekanan disana-sini. 
 
15. Bagaimana peran trainingUCamp dalam proyek sosial yang dilaksanakan? 
Penting banget, karena di U Camp kita bener-bener di-„gembleng‟ habis-
habisan.UCamp kan pas puasa, kita bener-bener emosi, awalnya kan konsep kita 
lebih luas, ternyata kita disuruh realistis, emang ini bisa ya, pokoknya ampe kita 
stress, beda pendapat, trus ada Mas Rio (Media Relations dari Unilever 
Indonesia) yang bisa kita jadiin teman untuk share, oh ya udah, kami sempetin, 
nothing to lose ya, gak usah muluk-muluk, yang penting feasible. Juri itu juga 
gak pernah ngasih apresiasi yang bagus, tapi yang mereka kayak underestimate, 
kalian harus realistis, itu tuh cara Unilever membangun mental kita, jangan 
mental tempe, gitu. 
  
16. Bagaimana rencana jangka panjang proyek sosial dari tim Saung Keosa? 
Pertama kerupuknya mau di PIRT-in (Izin industri rumah tangga), jadi 
ibu-ibu pada takut ini beneran bisa dimakan? Kalau udah ada nomor Depkes, jadi 
orang-orang gak takut untuk makan karena udah terdaftar.Kedua, kami diskusiin 
ke kepala desa ini mau dijadiin gimana apakah jadi program pemerintah kah nanti 
kita bantuinnya gimana. Trus ketiga, marketingnya ini mau dijual dimana di desa 
pasti, nah segmen kota itu bakalan dipikirin marketingnya, ganti merek kah kalo 
misalkan banyak yang ngasih saran buat ganti, packaging. 
 
17. Bagaimana peran Unilever Indonesia terhadap project kalian? 
Pertama pendampingan ke PIRT-nya itu membantu ke departemen yang 
terkait.Mentor juga ada wacana untuk itu.Kita belum tahu selanjutnya, tapi 
pastinya Unilever bakalan open aja.Mereka sih bilang masih dapat konsultasi 
kepada mereka dan mereka masih memfasilitasi itu, katanya. 
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18. Bagaimana tanggapan pribadi mengenai Program ULAS? 
Kita sih excited banget ya, karena biasanya banyak program-program 
yang ide bisnis, cuman proposal dan gak ada intensinya harus apa. Nah ini tuh 
kita bener-bener diajarin, pas U Camp kemarin diajarin bagaimana caranya untuk 
merencanakan sebuah project, budgeting, community engagement-nya gimana, 
kalo ke ibu-ibu gimana, jadi kita beneran diajarin. Jadi kita ada masalah apa 
diceritain, lewat email, segala macem, jadi bener-bener gak dilepas dan diajarin 
bener-bener jadi akhirnya lah bertanggung jawab. Kayak gini nih, ibu-ibunya 
juga dateng, yang bener-bener antusias. Dari 12-13 ibu rumah tangga, kita 
ambilnya dari tim penggerak PKK, dukungan aparat desa juga, juga beberapa 
petani karena gak semuanya petani di kerrawang timur. Nah jadi kenapa ambil 
dari ibu-ibu PKK, karena kita bisa misalnya kita pergi, kita bisa menyumbangkan 
sesuatu dengan regenerasi kaderisasi, kalo gak kita bisa bikin kayak manual. Dari 
kepala desanya juga menyambut dengan baik, program ini akan bisa jadi daya 
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Feri Anggara  
Perwakilan Tim Rokus, Partisipan Program ULAS 
Pisa Café Mahakam, 29 November 2012 
 
1. Mengapa  tertarik untuk mengikuti Program ULAS? 
Kalo dari saya dan temen-temen sebenarnya mungkin berawal dari 
pembicaraan biasanya dikampus kita dicecokin kan mahasiswa sebagai penerus 
bangsa yang menentukan masa depan bangsa. Cuman kalo di search di google 
aja, mahasiwa, page pertama yang muncul gambarnya orang tawuran, dorong-
dorong pagar.Jadi kita sebagai mahasiswa sebenarnya bisa melakukan hal yang 
lebih, gak cuman menuntut ilmu doang, dan kita gak perlu nunggu kerja dulu 
baru bisa buat impact kepada masyarakat. Saya sendiri secara personal dan 
temen-temen saya rasa juga begitu, saya ingin membuat history yang bakti sosial 
yang bisa sustain jadi mungkin sepuluh tahun lagi, dua puluh tahun lagi, saya 
sudah gak pegang itu tapi project itu tetap idup dan bisa memberi dampak positif 
kepada masyarakat. 
 
2. Bagaimana latar belakang proyek tim Rokus? 
William (salah satu anggota tim Rokus) sebenernya sempet bisnis roti, 
roti kukus juga di Bandung. kita liat kayak franschise cepet banget 
berkembangnya. Cuma beli franschise kita harus punya modal dulu, beli 
peralatannya, lisensinya, segala macam. Dan bagaimana orang yang gak punya 
pekerjaan ini bisa kita kasih bisnis franschise yang mudah yang gak punya modal 
sama sekali. Inovasinya yang orang gak perlu beli franschise itu tapi dengan 
modal niat aja bisa menjalankan bisnis ini. 
 
3. Manfaat dirasakan setelah mengikuti program ULAS? 
Saya sendiri yang pertama dapat temen baru, kedua, kita bener-bener 
dapat diajarin  dari ide sampai akhirnya dijalankan dan di funding ama Unilever. 
Bisa dapat pengetahuan baru, kita juga dapat banyak inspirasi dari pembicara 
project sosial yang diundang, mereka berbagi pengalaman mereka gimana sih 
inisiasi sebuah project yang emang gak mudah, mungkin satu tahun ampe 3 tahun 
awal emang harus susah untuk bikin project ini bisa jalan dan sustain. 
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4. Sebagai partisipan Program ULAS, apakah kalian juga melakukan sharing 
kepada teman-teman mengenai pengalaman kalian?  
Kalau dari tim Rokus tidak seperti bicaradesa.com memiliki media 
sendiri. Tapi kami terlibat dalam komunitas, misalnya saya aktif di himpunan, 
dan ada yang aktif di komunitas luar, jadi cerita-cerita ini secara tidak sengaja 
sudah tersebar di teman-teman dan pas awal juga kami rokus menjadi salah satu 
vote terbanyak yang banyak temen-temen yang udah tau, dan kami dengan 
senang hati bisa sharing kepada teman-teman, bukannya berarti paling pintar, tapi 
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Kukuh Iman Nursetiawan  
Perwakilan Tim BicaraDesa.com, Partisipan Program ULAS 
Pisa Café Mahakam, 29 November 2012 
 
1. Bagaimana awal mula mengikuti Program ULAS? 
Awal mulanya ikut ULAS dari beberapa orang anggota kita itu ikut 
KKL, biasanya dia pengabdian di daerah-daerah gitu.Tapi setelah pengabdian, 
mereka kembali.Udah, tidak berlanjut.Nah disitu kami menangkap peluang, 
kenapa ini tidak kita bikin berkelanjutan.Kenapa di desa itu yang udah 
ditanamkan suatu ide dari mahasiswa gak kita pantau terus sehingga 
berkelanjutan jadi desa itu dapat berdiri sendiri.Jadi kami berlima menyebut diri 
kami pejuang desa karena kita ingin mengajak anak-anak muda untuk ke desa. 
Seperti tadi yang dibilang anak muda itu cenderung ke media sosial, terus ke 
yang berbau dengan kota, modernisasi. Tetapi disini kita ingin memperkenalkan 
lagi ini loh kehidupan desa, gak seburuk itu di desa, malah tinggal di desa 
memiliki rasa yang berbeda, kita merasakan kehidupan mereka, suasana desa 
yang sejuk. 
 
2. Latar belakang project BicaraDesa.com? 
Di desa yang kita bina ini memiliki potensi sayur-sayuran, seperti sayur 
bayam, sayur kangkung.Namun di musim hujan mereka mengalami kerugian, 
bayam-bayam itu gak laku dan banyak yang dibiarkan saja dan mereka tidak 
dapat penghasilan lagi. Lagi-lagi kami menangkap peluang, bayam itu daripada 
dibuang begitu saja, mending kita olah dan ibu-ibu disana yang tadinya bekerja 
kalo ada panen mereka bekerja mengikat bayam yang dibayar 500 rupiah per 
ikatnya. Itu sangat miris sekali kalau kita liat seperti itu. Disitu kita menangkap 
peluang kita mengajak ibu-ibu untuk mengolah bayam yang sudah tidak laku  
dijual itu menjadi produk yang  bisa memiliki nilai tambah lagi. Kemudian kita 
juga ngeliat disana itu banyak pemuda yang putus sekolah, yang hanya sampai 
SD atau SMP, lagi-lagi kita menangkap peluangnya disitu, mereka memiliki fisik 
yang sehat kita bisa ajarkan cara marketing produknya, cara distribusinya. 
Ibu2nya yang buat produknya, sementara anak-anak mudanya tidak hanya 
nongkrong aja, tetapi mereka punya aktivitas yang positif juga untuk membantu 
pendapatan keluarganya mereka. 
Perencanaan dan..., Shelly Mahardika, FIKOM UMN, 2013
 3. Apa manfaat yang diperoleh dari UCamp ULAS? 
Awalnya kami hanya ngirim proposal tapi di U Camp itu kami dibimbing 
gimana caranya kita mengimplementasikan project itu dengan benar dan 
terstruktur, dari pendanaannya, pelaksanaannya, evaluasinya kita perlu evaluai 
juga untuk memperbaiki, selain itu kita juga mendapat inspirasi anak muda yang 
berkreasi di bidang ekonomi, hingga fashion, tapi disitu kita tidak hanya 
menerima inspirasi, tetapi kita dituntut untuk menginspirasi lagi. Jadi kita 
mendapat, tapi kita memberikan kepada yang lebih banyak lagi.Jadi disini dari U 
Camp itu kami merasa kami sebagai pemuda terpilih yang harusnya bisa memberi 
inspirasi kepada anak muda lainnya agar anak mudanya tertarik untuk melakukan 
seperti yang kita lakukan ini. 
 
4. Apakah kamu bisa dikategorikan sebagai entrepreneur baru yang 
menumbuhkan lapangan pekerjaan 
Untuk lokasi dari bicaradesa.com ada di Dusun Pabuaran Kabupaten 
Bogor.Tapi ini bukan sebagai misi besar kami, karena misi besar kami ingin 
menjangkau desa-desa di Indonesia.jadi ini sebagai bagian kecil dari project 
kami. Dan kami juga memikirkan gimana kita ke depannya untuk sustainability, 
jadi kami sadar kalau kami berlima tidak bisa menjangkau mimpi besar kita, jadi 
kita perlu mengajak anak muda untuk ayo kita sama sama membangun desa. 
Melalui project ini dapat merangkul anak-anak muda yang memiliki potensi dan 
peduli pada desa untuk membangun desa yang mereka tempati. 
 
5. Sebagai partisipan Program ULAS, apakah kalian juga melakukan sharing 
kepada teman-teman mengenai pengalaman kalian?  
Prinsip kami kita mendapatkan tapi kita juga memberi. Didalam project 
kami ini ada project online dan offline, online kita memberikan informasi-
informasi tentang desa,kita memberikan informasi mengenai pengalaman di desa. 
Tidak hanya online, ada juga offline dimana kita mengadakan kegiatan rutin 
setiap bulannya yaitu forum pejuang desa. Kebanyakan anak muda kurang 
tertarik karena ada kata desa, tapi kami mengundang orang-orang yang cukup 
berpengaruh di desa itu, menampilkan apa yang menarik buat anak muda, tapi 
sebenarnya bukan anak mudanya gak mau, tapi melangkah awalnya yang agak 
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susah, disini kami ingin mengajak melangkah awal dulu. Toh saat di forum dan 
media yang sudah berjalan, mereka pun bisa lebih aktif.Mereka pun sebenarnya 
punya ide-ide kreatif yang bisa dikembangkan dan dihimpun.Semakin banyak 
pemuda yang dihimpun, semakin banyak ide yang dikumpul, semakin besar 
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 Sri, Perwakilan Ibu-ibu PKK Desa Sukasari Kerawang Timur  
Sebagai Penerima Manfaat Program ULAS atas Proyek Tim Saung Keosa 
Pisa Café Mahakam, 29 November 2012 
 
1. Apakah ibu sudah merasakan manfaat dari Program ULAS ini bu? 
Iya, saya merasakan manfaat program ini.Sebelumnya saya hanya 
membantu-bantu petani menggarap sawahnya, mungutin keong, ato ibu-ibu lain 
menjadi petani jamur merang.Tapi semenjak ada program ini ada gagasan keong 
dijadiin kerupuk, itu menjadi pemasukan tambahan karena bisa dijual di 
warung.Kegiatannya juga bermanfaat, jadi ibu-ibu bisa tetep di rumah, jaga anak, 
sambil goring-goreng krupuk. 
 
2. Mengenai proyek Keong Mas tim Saung Keosa, bagaimana menurut ibu? 
Pertama-tama, keong itu kan bener-bener mengganggu panen sebagai 
hama padi. Kalau gak secepatnya ditanggulangi akan menyebabkan puso, atau 
gagal panen. Dan dari adik-adik mahasiswa datang ke kami memberi ide bahwa 
kerupuk keong mas dapat dimakan, kita jadiin abon, dan lain-lain.Padahal dulu 
palingan buat makanan bebek ato dibuang begitu saja. 
 
3. Pertama kali mendengar inisiatif dari tim Saung Keosa untuk mengolah 
keong, tanggapan ibu bagaimana? 
Begitu antusias, tapi emang ada ide dari ibu-ibu petani bilang kalau 
keong bisa diolah menjadi makanan ringan, untuk makanan bebek. Sekarang 
malah bisa dikonsumsi karena keong  ternyata proteinnya tinggi. Tapi berkat tim 
Saung Keosa yang ikut ULAS, keong bukan lagi sebagai hama tapi juga menjadi 
penghasilan tambahan penduduk desa, kami jadi dikasih pencerahan, gitu. 
 
4. Tim Saung Keosa kan terpilih menjadi tim terbaik ULAS tahun ini, 
bagaimana perasaan ibu?  
Senang sekali dapat juara.Kita juga mendukung program ULAS dari 
anak-anak mahasiswa-mahasiswi. Terus sama kita kan masalahnya keong mas 
sebagai hama padi yang jadi makanan pokok orang Indonesia. Ya kita bener-
bener men-support kedatangan mahasiswa. 
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 5. Apakah manfaat lain dari proyek ini? 
Setelah ada project ini hamanya jadi berkurang, gak terlalu 
banyak.Soalnya kalo ada yang ngambilin kita minta aja. Selain itu keong cepet 
beranaknya, lumayan kalo dapat digarap jadi makanan, hama juga ilang. 
 
6. Apakah proyek ini melibatkan masyarakat desa secara luas? 
Kita doang (ibu-ibu PKK), masyarakat masih sedikit.Semua gak nyangka 
kalo keong ini bisa jadi makanan enak, bahkan pak lurah juga ngomong enak, 
tapi pengen buat abon, semoga bisa dicoba. Tapi emang kalo yang lain 
(masyarakat) mau belajar bikin, kita siap mengajarkan resep-resepnya. 
 
7. Bagaimana minat masyarakat sendiri terhadap proyek kerupuk keong ini?  
Mereka seneng.Pertama pas percobaan kita bikin sendiri digoreng, terus 
dibagiin ke ibu-ibu enak, dan gak percaya ini kerupuk keong.Setelah dijelaskan 















































































































Beberapa Tim Partisipan Program ULAS 
 



































































































Afernoon Coffee Sebagai Sosialisasi Program ULAS Pasca Grand Launching 




















Beberapa Hasil Proyek Sosial dari Tim Partisipan Program ULAS 
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BOSCARD – SAUNG KEOSA  
 
 
For ULAS 2012 
Project Brief:  
Saung Keosa: Sebuah wadah komunitas sosial yang melakukan kegiatan edukasi dan 
sosialisasi tentang pemanfaatan hama keong mas yang tidak bernilai menjadi sesuatu 
yang lebih bernilai, sehingga sekaligus dapat mengurangi jumlah populasi hama keong 
mas dan menghasilkan penghasilan tambahan bagi petani. 
Keong mas hingga saat ini masih dianggap sebagai hama paling merugikan oleh 
kebanyakan petani di seluruh Indonesia. Jumlahnya sangat banyak mencapai 90 – 150 
kilogram per hektar setiap bulan. Kemampuan perkembangbiakannya yang sangat cepat 
serta kemampuan untuk memakan batang tanaman sampai habis hanya dalam 
semalam, menjadi ancaman bagi para petani khususnya pada awal musim tanam padi. 
Akibatnya, hal ini membutuhkan penanganan ekstra, petani harus membersihkan sawah 
yang “dirusak” hama keong mas, lalu membeli bibit lagi dan menanam ulang sawah 
mereka. Hal ini sangat merugikan dari segi waktu dan biaya tentunya. 
Dengan melihat latar belakang permasalahan yang banyak dihadapi masyarakat petani 
tersebut,  tim Saung Keosa akan melakukan sosialisasi dan edukasi bahwa hama yang 
tidak bernilai ini bisa dimanfaatkan menjadi sesuatu yang lebih bernilai ini bisa 
dimanfaatkan menjadi olahan makanan seperti kerupuk dan kremes keong. Selain itu, 
keong mas ini juga bisa dijadikan pupuk dan pakan ternak. Dalam proses edukasi salah 
satu hal yang akan kami lakukan adalah melakukan pendampingan dalam cara 
pengolahan kerupuk dan kremes keong. Oleh karena itu, tujuan dari proyek Saung Keosa 
ini adalah: 
1. Mengubah cara pandang (mindset) masyarakat pertanian tentang hama keong mas 
Hama keong mas ini hanya dianggap sebagai suatu ancaman semata. Kami ingin 
mensosialisasikan bahwa terdapat peluang di balikny yang dapat dimanfaatkan. 
2. Enhancing Lifelihood 
Dalam hal ini, dengan pemanfaatan keong mas menjadi olahan makanan, pupuk, atau 
pun pakan ternak, akan berpotensi memberikan penghasilan tambahan bagi petani yang 
terlibat. 
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Selain itu, olahan makanan dari keong mas dapat menjadi alternative bahan makanan 
berprotein tinggi dan rendah lemak pengganti sumber makanan lain yang harganya lebih 
mahal. 
Implementasi pertama dari proyek ini direncanakan akan dilakukan di desa Payungsari 
atau Sukasari, Karawang karena Karawang pernah menjadi sentra produksi pangan 
Indonesia, sehingga jumlah sawah dan petani yang masih banyak dan lahan pertanian 
yang terdekat dengan Jakarta salah satunya adalah Karawang. Selanjutnya, proyek ini 
diharapkan bisa dikembangangkan di daerah-daerah lain. 
Background: What is the context of the project 
Konteks proyek ini adalah edukasi dan sosialisasi tentang pemanfaatan hama ini, 
sehingga secara tidak langsung juga dapat member sumbangsih terhadap keberlanjutan 
di bidang pertanian Indonesia (agricultural sustainability).  
What has happened before? 
Jumlah hama keong sawah yang sangat banyak tersebut tentunya akan sangat sulit 
diberantas hingga habis total mengingat kemampuan reproduksinya yang sangat cepat. 
Kami menyadari, dengan adanya proyek kami ini pun tidak akan mampu membasmi 100 
% hama keong mas, namun kami bertujuan untuk mengubah cara pandang para petani 
dalam menyikapi permasalahan hama keong mas ini. 
Oleh karena itu, tujuan kami menginisiasi proyek Saung Keosa ini salah satunya untuk 
mengubah cara pandang (mindset) masyarakat daerah pertanian yang hingga sekarang 
melihat hama keong mas ini sebagai sebuah ancaman saja. Kami ingin meyakinkan 
bahwa permasalahan keong mas ini sebenarnya memiliki peluang yang belum banyak 
disadari. Petani hingga saat ini mengambil keong mas ini satu per satu lalu setelah 
terkumpul akan dibuang (dikubur) saja. Hal ini terkadang menimbulkan permasalahan 
baru, yaitu bau yang ditinggalkannya. 
Pada intinya, dulu dan sekarang hama ini dianggap sebagai ancaman, dan kami ingin 
mengubah cara pandang mereka tentang hama ini sehingga melalui proyek Saung 
Keosa, hal ini tidak dianggap sebagai ancaman yang hanya bisa dikeluhkan, namun 
menyadari bahwa ada peluang dibaliknya. 
There are three urgencies: 
1. Keong mas mengganggu pertanian 
a. Merusak (Destroying) 
Hama keong mas merusak tanaman yang masih muda dan 
perkembangbiakan keong mas sangat cepat. Keong mas bersifat herbivora 
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yang pemakan segala dan sangat rakus, tanaman yang disukai tanaman yang 
masih muda dan lunak seperti bibit padi, tanaman sayuran, dan enceng 
gondok (Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian, 2006) 
b. Penggunanaan Moluskisida (pestisida pembasmi hama keong mas) memiliki 
beberapa kelemahan. 
Penggunaan obat kimia pembasmi hama keong mas dinilai mahal oleh 
sebagian besar petani. Selain itu, penggunaan yang tidak tepat justru akan 
membuat hama keong mas ini kebal. Kalau pun hama ini mati dengan 
moluskisida, masih akan meninggalkan cangkang di persawahan yang bisa 
melukai petani. 
2. Mindset masyarakat tentang hama keong mas 
Kami ingin mengubah cara pandang mereka tentang hama ini sehingga melalui 
proyek Saung Keosa, hal ini tidak dianggap sebagai ancaman yang hanya bisa 
dikeluhkan, namun menyadari bahwa ada peluang dibaliknya. 
3. Masalah Ekonomi-Sosial :   
Proyek ini direncanakan akan diimplementasikan sebagai pilot project di daerah 
Kabupaten Karawang karena Kabupaten Karawang merupakan salah satu 
wilayah sentra produksi hasil pertanian, bukan hanya dalam konteks regional 
melainkan juga sebagai penyangga kebutuhan nasional dalam persedianaan 
pangan. 
Sebagian besar penduduk Karawang, yaitu sekitar 61,9% bergerak dibidang 
usaha pertanian dengan prosentase buruh tani sekitar 59,43%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan dan perkembangan bidang pertanian 
menjadi sangat kursial bagi masyarakat Karawang. Untuk itu ancaman berbagai 
hama terutama hama keong sawah yang saat ini terus terjadi harus segera 
diatasi. Selain itu, kebanyakan masyarakat karawang juga masih memiliki 
pendapatan di bawah upah minimum daerah yang mencapai Rp 1,11 juta 
sedangkan rata-rata pendapat per bulan petani ini hanya Rp 550,000. 
 
Opportunity: What is the ambition for the task? How will it benefit the society? 
Expected Impacts dari proyek Saung Keosa ini antara lain: 
1. Society Development 
- Implementasi proyek ini diharapkan dapat meingkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui pemanfaatan hama keong mas ini menjadi sesuatu yang lebih bernilai. 
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- Selain itu, sosialisasi dan edukasi yang dilakukan tim Saung Keosa bersama dengan 
extended team diharapkan dapat mengubah cara pandang (mindset) masyarakat 
mengenai hama keong mas.  
2. Agricultural Solution 
- Proyek ini juga diharapkan mampu membantu petani mengurangi hama keong mas 
walaupun jumlahnya belum terlalu signifikan pada awal implementasi. 
- Di samping itu, proyek ini juga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
pertanian. 
Scope: Solusi Aglikultur dan Alternatif Usaha bagi Petani, Buruh Tani, Masyarakat Pra-
sejahtera Setempat 
Lokasi Utama: Desa Sukasari/Desa Payungsari Kab. Karawang Jawa Barat 
Implementasi proyek ini untuk pertama kalinya akan dilaksanakan di salah satu desa di 
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Kabupaten Karawang merupakan salah satu wilayah 
sentra produksi hasil pertanian, bukan hanya dalam konteks regional melainkan juga 
sebagai penyangga kebutuhan nasional dalam persedianaan pangan. Hal ini dikarenakan 
kondisi tipografi dan jenis tanah di daerah ini sangat mendukung dan ditunjang dengan 
kemudahan akses distribusi ke kota besar seperti Jakarta dan Bandung. 
Jumlah penduduk Kabupaten Karawang pada tahun 2007 adalah 2.009.647 jiwa dengan 
laju pertumbuhan penduduk 1,94 %. Sebagaian besar penduduk ini, yaitu sekitar 61,9% 
bergerak dibidang usaha pertanian dengan persentase buruh tani sekitar 59,43%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberhasilan dan perkembangan bidang pertanian menjadi 
sangat kursial bagi masyarakat Karawang. Untuk itu ancaman berbagai hama terutama 
hama keong sawah yang saat ini terus terjadi harus segera diatasi. Selain itu, 
kebanyakan masyarakat karawang juga masih memiliki pendapatan di bawah upah 
minimum daerah yang mencapai Rp1,11 sedangkan rata-rata pendapat per bulan petani 
ini hanya Rp 550,000. 
Luas lahan di Kabupaten Karawang adalah 175.327 Ha terdiri dari lahan sawah 97.529 
Ha dan lahan kering/darat 77.798 Ha. Kabupaten ini terdiri dari 30 kecamatan yang 
masing-masing terbagi menjadi 7 hingga 14 desa. Berdasarkan tingkat kesesuaian lahan 
untuk padi sawah (Road Map Padi, 2007) didapatkan 2 kelompok kecamatan yaitu 
kecamatan yang memiliki kesesuaian lahan cukup sesuai (S2) dan tingkat sesuai marginal 
(S3). Desa Sukasari/Payungsari dinilai cukup tepat untuk menjadi lokasi implementasi 
proyekini karena berada padakecamatan dengan kategori cukup sesuai yaitu Kec. 
Cibuaya dan Kec. Pedes. 
Penduduk Desa Sukasari Kec. Cibuaya dinilai cukup berkarakter pekerja keras, karena 
sebelumnya didaerah ini telah berhasil dikembangkan budidaya jamur merang dengan 
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memperkerjakan penduduk setempat. Selain itu, penduduk desa ini juga cukup terbuka 
dalam menerima informasi serta mau mengembangkan potensi yang dimiliki, hal ini 
terbukti dengan terlaksanannya program “Gubernur Saba Lembur” yaitu salah satu 
program pemerintah untuk mengembangkan potensi pedesaan dan pemberdayaan 
masyarakat di daerah ini. Sementara itu, Desa Payung Sari Kec. Pedes juga memiliki 
potensi yang sama. Di desa ini juga telah dibangun Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) 
tingkat kecamatan, sehingga masyarakat setempat telah memiliki pemahaman tentang 
keberhasil usaha pertaniaan mereka. Dua kecamatan ini juga berdekatan dan memiliki 
akses yang mudah sehingga dinilai menjadi alternative terbaik untuk implementasi 
pertama proyek Saung Keosa. 
Rencana Ekspansi 
Short term (2 bulan) :  Pada awalnya proyek ini akan dilakukan di satu desa dengan 
melibatkan minimal 10 orang masyarakat setempat. 
Indikator kesuksesan proyek ini adalah bahwa minimal 10 
orang yang telah terpilih ini dapat memahami kandungan 
dan karakteristik keong mas, mampu mengolah keong mas 
menjadi produk layak konsumsi atau produk lain, serta 
memiliki mindset baru tentang keong mas yang dianggap 
sebagai ancaman semata ternyata memiliki peluang di 
baliknya. 
Mid term (6 bulan) : Selanjutnya, proyek ini akan diimplementasikan ke desa 
tujuan kedua dengan sistem yang sama yaitu 
mempekerjakan masyarakat setempat. Hal ini juga diiringi 
dengan edukasi dan sosialisai yang lebih intens dengan 
semua stakeholder. 
Long term (1 tahun) : Saung Keosa akan menambah daerah tujuan yang menjadi 
lokasi implementasi dan melakukan peningkatan varian dan 
kapasitas produksi untuk setiap desanya. Hal ini juga akan 
meningkatkan jumlah masyarakat yang terlibat menjadi 
sekitar 30 hingga 40 orang. 
Constraints: Penerimaan masyarakat 
Berdasarkan tahapan implementasi, hambatan yang mungkin dijumpai adalah 
penerimaan masyarakat saat tim Saung Keosa dan extended team melakukan proses 
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat setempat. Mungkin akan terjadi penerimaan 
yang kurang baik atau bahkan penolakan oleh masyarakat setempat yang menganggap 
proyek ini rumit atau merasa tidak ada masalah dengan adanya hama keong mas. 
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Proses produksi juga berpotensi mengalami hambatan karena tim Saung Keosa perlu 
melakukan percobaan produksi berulang kali hingga menemukan paduan resep yang pas 
serta alat yang digunakan masih sangat sederhana. 
Assumptions 
Asumsi terkait Keong Mas: 
 Hama Keong Mas sangat mengancam industri pertanian di Indonesia. Setiap 
bulan sekitar 20.000 atau 90 – 150 kg keong sawah merusak setiap hektar lahan 
pertanian (Jurnal Litbang Pertanian: 2008). Hama ini menciptakan kerugian 
besar karena mengharuskan petani menanam kembali padi-padi tersebut. 
 Cangkang keong mas dapat dijadikan pupuk dan campuran pakan ternak dengan 
proses penghancuran yang mudah. Sehingga tidak ada sampah yang tersisa. 
 Keong Mas dengan kandungan yang dimiliki untuk dikonsumsi karena kandunga 
protein yang tinggi dan rendah lemak. Berdasarkan data United States 
Department of Agriculture (USDA), setiap 100 gram keong mas mengandung 
16.1 gr protein dan 1.4 gr lemak.  
 Keong Mas pun mudah diolah, karena sebagian masyarakat Indonesia telah 
mengolah keong mas menjadi makanan namun dengan cara sederhana. 
Asumsi ini akan diperkuat melalui observasi langsung ke lokasi implementasi untuk 
memahami ketersediaan keong mas dan masyarakat setempat. 
Asumsi terkait masyarakat setempat dan supporting stakeholders: 
 Masyarakat setempat bersifat pekerja keras dan dapat dilatih untuk 
melaksanakan proyek ini 
Resources: Material dan Non-material 
Sumber daya yang dibutuhkan dalam implementasi proyek ini adalah: 
 
Material Resource 
 Raw Material 
Bahan dasar untuk menjalankan proses produksi terdiri dari Keong Mas, bahan 
dan bumbu pelengkap (tepung, kelapa, bawang, minyak goreng, dll), serta 
perlengkapan packaging. 
 Funding 
Sumber pendanaan akan berasal dari program ULAS. 
 Human Capital 
Pelaksana proyek ini adalah masyarakat di daerah Kab. Karawang terutama 
buruh tani dan masyarakat pra-sejahtera. 
 












* Socialization and Education
Nessy Diana Kumalla Sari
(Finance Expert)
* Budgeting
* Cost and Profitability Analysis
Non-material Resource 
 Pengetahuan bisnis 
Masyarakat setempat akan dijelaskan mengenai bagaimana proyek ini dapat 
menghasilkan tambahan pendaptan bahkan dapat dijadikan alternatif usaha. 
Penjelasan ini akan diberikan oleh anggota tim yang mempelajari ilmu ekonomi 
bisnis. 
 Pengetahuan mengenai produk dan proses pengolahan 
Pemahaman mengenai produk dan pengolahan akan diberikan oleh tim Saung 
Keosa dan extended team. 
 Informasi mengenai potensi pasar dan pengembangan bisnis 
Informasi ini akan dijelaskan oleh seluruh anggota tim dan batuan dari pihak-
pihak yang telah memiliki pengalaman seperti pengusaha sukses dan memiliki 
kepedulian sosial. Selain itu, juga diiringi dengan pendampingan agar 
masyarakat tersebut tetap termotivasi untuk mengembangkan usaha ini. 









Extended Team/Supporting Partners: 
 Mentors 
Para mentor berperan sebagai pendamping, pemberi arahan, masukan, 
serta memberikan konsultasi kepada tim Saung Keosa selama proses pre 
implementasi dan implementasi. 
 Perwakilan masyarakat 
Beberapa perwakilan masyarakat yang terpilih akan didampingi dan 
diedukasi tentang proses produksi pada awal implementasi, sehingga 
mereka selanjutnya dapat menularkan ilmunya kepada masyarakat lain. 
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 Juru Masak 
Tim Saung keosa akan mengundang beberapa orang yang lebih ahli dalam 
memasak olahan makanan dari keong mas ini untuk mengajarkannya 
kepada perwakilan masyarakat terpilih. 
 Non Government Organization (NGO) 
NGO berperan membantu tim Saung Keosa dalam hal sosialisasi dan 
networking ke stakeholder 
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1 Survey Lokasi 350,000.00IDR                      
2 Sosialisasi Awal  IDR                      500,000.00 
3 Percobaan Produksi (7 kali)
* Pengadaan Keong (2 kg) dan Bahan Pelengkap 200,000.00IDR                      
* Alat Penunjang Produksi 200,000.00IDR                      
* Bantuan Narasumber/Ahli 500,000.00IDR                      
Total Biaya Pre-Implementation  IDR                   1,750,000.00 
1 Transportasi dan Akomodasi  IDR                   2,500,000.00 
2 Edukasi (Alat Penunjang)  IDR                      150,000.00 
3 Proses Produksi
* Pengadaan Keong (5 kg) dan Bahan Pelengkap  IDR                      300,000.00 
* Penyediaan Alat Penunjang Produksi  IDR                   2,650,000.00 
4 Pengemasan Produk  IDR                      150,000.00 
Total Biaya Implementation  IDR                   5,750,000.00 
1 Evaluasi Pengetahuan Masyarakat  IDR                      150,000.00 
2 Edukasi (pemasaran dan pengembangan produk)  IDR                      150,000.00 
Total Biaya Post-Implementation  IDR                      300,000.00 





Tahap dan AktifitasNo BUDGET
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BOSCARD – Rokus 
Project Brief: Explain your project briefly! 
Rokus (Bread Franchise for the poor) 
We are going to provide small and simple business for the poor people to help them get 
more income and more independent so they could achieve a prosperous and stable life 
by build a management business system. We will make a “Steamed Bread Franchise 
Company”, that will producing steamed bread with many flavour variant. Our product 
will  be sold using a uniquely designed cart. We will provide this cart (and also uniform) 
to poor people in Cilincing so that they can use to sell steamed bread or daily products 
(optional. But unlike other franchise that the franchisee must buy the cart. Our 
franchisee don’t have to buy the cart, we just lend it to them. But they must buy the raw 
materials such as bread, cheese, jam, etc from us in order to maintain the quality of our 
bread. We will get our income from this bread raw material sales.  Besides providing 
them with cart and uniform, We will also train them about how to make the bread, and 
also give small training about simple accounting cash flow how to manage their money. 
Background: What is the context of the project – what has happened before? 
Urgencies : 
Social-economic problem 
 Lack of Job and Poverty: The people, and life conditions in Cilincing areas are 
outstandingly miserable. There are still so many jobless people that of course lead their 
family to live under the poverty line. Most of them life with ≤ 2 USD income per day. 
They have no idea to change their future and fight against the poverty itself. And this 
poverty condition are become the source of almost all problem that happen in Cilincing. 
This poverty condition makes them can’t get proper education and proper life (such as : 
health access, proper house, clean environment, etc).  
If we don’t act right now and just depend ourselves to the goverment to solve this 
problems, those people and their family will never get any proper life and also escape 
themselves and their family from the poverty circle.This isn’t fair because they just 
didn’t get the opportunities just like us, they just simply born in the poor environment 
and didn’t get a good opportunities and education to change their fate. And this makes 
them trapped in the poverty circle for generation, a poor family won’t get access to 
proper life, better education and better job. This condition makes their children are will 
also become poor and jobless in the future, so is their grandchildren. This people are 
really need our help to alleviate themself and get out from poverty circle.We also have 
to remember that one of  our goverment concern and the millenium development goals 
in 2015 is to end poverty and hunger all over Indonesia. Of course this problem become 
matters because how can we end the poverty and hunger if most of the environments 
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around us is still live under the poverty line? We can save more live, family, 
environment, and resources if we act through the small medium enterprises right now.   
With “Rokus”, these people can running “bread franchise” business so they can get 
more income that they can use to improve their life quality. We will convince and 
motivate them that they can change their future with their own hand and start to build 
their environment when they’ve escaped from the poverty circle. We will also teach 
them about some leadership, management, and business skills to start their own 
success. 
Opportunity: What is the ambition for the task? How will it benefit the society? 
Specific     
- Increasing income of Cilincing people through “Rokus” Bread franchise 
business. 
- Educating people in Cilincing about basic accounting, management, and 
business skill. 
- Creating a social enterprise that can sustain an growth in at least 1 year.  
Measurable: 
- Recruiting at least 4 Cilincing people as franchisee at the implementation 
phase. 
- Every franchisee sell min. 50 bread/ day with Rp. 3000 price and creating Rp 
1.008.700/month income. 
- Conducting at least 2 basic accounting, management, and business skill 
training for every franchisee 
- Creating Rp 1.729.200/month as capital for the next round of production 
and expansion. 
Achievable: 
- This project need Rp. 18.203.200 ,majority used for raw material, and initial 
investment such as tools, cart, etc. With this capital, the project can run for 
at least 3 month and create continous profit for sustainability and expansion 
of the project. This capital can be obtain from Unilever 
- Tools, infrastructure, and raw materials needed are easy to obtain and there 
are many option available. Our team will conducting survey and choose the 
best and most feasible option. 
- We need support from Unilever, and Koperasi Kasih Indonesia as our 
stakeholders to run this project. such as; training, mentorship, social 
engagement support. Further discussion and agreement with the 
stakeholder will be conducted as soon as possible 
Relevant : 
- The Lack of Job and Poverty problem can be solved, With “Rokus”, these 
people can run “bread franchise” business so they can get more income that 
they can use to improve their life quality and getting out from poverty circle. 
We will convince and motivate them that they can change their future with 
their own hand. We will also teach them about some leadership, accounting, 
management, and business skills that will help them to run their business. 
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Time Based: 
- Preparing all the infrastructure and tools needed in 1 month 
- Recruiting our first 4 franchisee in 2 month 
- Engage with 4 more franchisee in 6 months and 6 more franchisee in 1 year 
 
Scope: Who is the target? How far can the project be taken? 
It will be done in Cilincing area, a 2nd most populated area in Jakarta with approximately 
371.376 people. Based on the data, Cilincing area contribute 1/3 poor families 
(approximately 19.000 families) in North Jakarta. 97% live with  2 USD per family 
member per day. 97% is woman that can be maximized if they want to help their family.  
Short term (2 months): the pilot project has been implemented and reached 4 
employees in Cilincing with increasing income for them. 
Mid term (6 months): we will engage 4 more franchisee with increasing turn over 2x 
than before. We will expand the type of products. 
Long term (1 year): we will engage 6 more franchisee, with increasing turn over 2x than 
the 6 months projects. We will expand the channel of products, trying to market it in 
supermarket/other channel. 
Constraints: What are the constraints of this project? What are you planning to do to solve them? 
 Introducing a new job to the people 
 Educate and manage the poor people to run the business based on the plan 
 Distance to traveled every week from Bandung (our domicile) to Cilincing (our 
project) 
 Find a trusted person to become our local supervisor 
 The very limited fund to implement the project 
 Motivate Cilincing people to change their own mindset 
 Make Cilincing people believe and cooperate well with us 
 Making the project sustainable 
 Engaging more stakeholders to unite in running the system 
 Getting more trainers giving all the knowledge to the people 
The biggest problem is we have to find a trusted person to become our local supervisor 
that can become the connector between our franchisee and us (we have to calculate 
about the distance between us and the site). Beside of that, getting their trust and 
motivate the people that already has their own mindset and opinion will be very 
difficult.   
Assumptions: What hypotheses do we already have? What should be confirmed or researched further? 
 Availability of good supplier for the business for both ingredients (daily products 
or bread) and cart. 
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 Availability of trusted person and a place to become our office and depot (for 
storing the raw material needed for selling the bread) 
 The very good response from Leonardo Kamilius, founder of “Koperasi Kasih 
Indonesia” to become our partner in this project 
 Bread products are easy to handle and produced 
 We have a strong and competitive market because our products is unique, tasty, 
and affordable 
 Franchise products are more easy to reach a larger societies and consumers 
 People tends to believe in the first moment of truth, so the design will be catchy 
and casual 
 The second moment of truth for the consumers will be good because we will 
maintain the quality of the products 
Resources: Who are the core and extended team? Explain their job description! 
Core team 
 Hendydy Kwik (Project Manager) 
Manage & coordinate the implementation of Rokus from helicopter view also outsource 
external help (partner, designer, etc) 
 Verry Anggara (Procurement) 
Prepare all the facilities & education tool we need to deliver for the people also 
procurement of the ingredients & maintain the supply chain. 
 Vincent Chow (Finance) 
Manage the cash flow to operate Rokus, coordinate with procurement as decision 
maker all the things Rokus need to buy. 
 William Lautama (Operational) 
Manage the operational, administration, and educate the people about their role as 
Rokus staff. 
Extended team 
 Koperasi Kasih Indonesia (Partner who already ruunning Microfinance business in 
Cilincing) 
Help us to be familiar in Cilincing area 
Introduce us to the people in Cilincing 
Help us to choose the right person to run our idea 
 
Material Resource 






Facilities : Cutting board 
Cart Jars 
Gas Tongs 
Hose kit Quantum cpr (Stove) 
Towel Banner 
Roaster Cheese grater 
Pin Bread Plastic 
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 Funding 
It would be obtained from the funding supporting program (ULAS program) 
 Human Capital 
Trusted supervisor (will be recruited from Cilincing). To help Rokus manage ingredients 
supply chain, administration & finance. 
Non-material Resource 
 Knowledge of business establishment:  
It will be educated by U-Camp. 
 Knowledge of production:  
One of our team has learned & implement the same business in Bandung, we 
are improving more by any suggestion from U-Camp. 
 Market information:  
We need information about the market condition, these information will be 
obtained from various resource and research. 
Deliverables: What is timeline of your project? 
 
1 2 3 4 1 2 3 4
1 Observation and Socialization
2 Prepare all the procurement
3 Choose & educate the staffs
4 Business running
5 Increase the staffs*
6 Evaluation
Month 1 Month 2
No Activities
ULAS Project Social - Rokus
 
*based on our cashflow 
Financial Plan: Could you explain in detail about the financial plan? 
Fill the form attached 
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Perihal : Undangan Liputan Pengumuman Pemenang 






Unilever bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia mengelar ULAS 
(Unilever Leadership Actions on Sustainability), suatu ajang kompetisi ide kreatif dan 
program berkelanjutan (sustainable), bagi mahasiswa -generasi muda calon pemimpin 
bangsa- yang dilaksanakan secara nyata sehingga dampaknya langsung dirasakan 
lingkungan dan masyarakat.  
  
Program yang berlangsung sejak bulan Mei hingga Oktober 2012 ini, diikuti oleh 246 
mahasiswa dari 26 universitas di Indonesia dan Malaysia dan telah menjaring 57 ide-ide 
kreatif di bidang kesehatan, pendidikan, peningkatan ekonomi melalui pemberdayaan 
masyarakat, sumber alam, dan lain-lain. 
  
Kini selpuluh tim terbaik telah terpilih dan telah menjalankan program mereka langsung 
di masyarakat/komunitas.  Bagaimana pengalaman mahasiswa ini menerapkan program 
di dalam suatu komunitas, tantangan apa saja yang mereka hadapi? akan mereka 
sampaikan dalam acara U-Day, yakni acara puncak dari program ULAS, sekaligus 
pengumuman pemenang, yang akan diselenggarakan pada : 
  
            Hari, tanggal    :           Kamis, 29 November 2012 
            Pukul               :           11.30 – 15.00 WIB 
            Tempat            :           Pisa Cafe Mahakam, lantai 2 
                                                Jl. Mahakam I No. 1 
                                                Blok M, Jakarta Selatan 
  
Akan hadir dalam acara ini: Enny Sampurno (Direktur HRD Unilever Indonesia), Sinta 
Kaniawati (General Manager Yayasan Unilever Indonesia), Anna Amaliya 
Agus (Perwakilan Mentor), YW. Junardy (Perwakilan Juri), Kukuh Iman N dan Verry 




Dapat disaksikan pula dalam acara ini, pendahuluan galeri program para finalis yang 
terdiri dari : 
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o   Babacil  kampanye hidup sehat bagi anak-anak sejak usia dini. 
o   BicaraDesa.com  pembentukan komunitas peduli desa untuk 
meningkatkan kualitas pedesaan di Indonesia. 
o   B-Jeanius  memberdayakan batik Indonesia ke dalam sampul 
binder yang kreatif serta produk kerajinan tangan lainnya 
o   Kampung Banana pemberdayaan masyarakat Kampung Beji 
dengan optimalisasi sumber daya lokal menjadi peluang bisnis. 
o   Kanberis  peningkatan gaya hidup sehat melalui penerapan kantin 
bersih 
o   Lembah Karya pemberdayaan anak jalanan melalui aktivitas 
yang sesuai dengan minat dan bakat mereka 
o   Melting Pot pengelolaan sampah dan pemberdayaan masyarakat 
di daerah Jakarta Utara 
o   Rokus pemberdayaan masyarakat Cilincing dengan memfasilitasi 
kegiatan kewirausahaan melalui penjualan Roti Kukus 
o   Saung Keosa  pemanfaatan hama keong menjadi alternatif bahan 
pangan kaya nutrisi yang berdampak posisif kesejahteraan petani 
o   Reusing Grey Water  upaya pengolahan dan pemanfaatan 




Untuk lebih jelasnya mengenai acara U Day, berikut kami lampirkan agenda acara 
sebagai referensi.  Besar harapan kami wakil dari media Anda dapat hadir dan meliput 
kegiatan yang kami yakin dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat luas. 
  
Untuk konfirmasi kehadiran, dapat menghubungi Deasy 
0812.18894055 deasy@ipmpr.net atau Indira 0811.148445 indira.kamal@ipmpr.net. 
  







Maria D Dwianto 
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Lampiran : Rundown Acara U Day 
  
Rundown Acara U Day 
Unilever Leadership Action on Sustainability 
29 November 2012 
Pisa Café Mahakam, Jakarta 
11.30 – 15.00 wib 
  
  
Waktu Program Acara 
  
11.30 – 12.20 Registrasi dan makan siang 
  
12.21 – 12.50 Finalist Gellery Preview 
Penjelasan singkat dan tour tentang program para 
finalis ULAS 
  
12.51 – 13.05 Penampilan musik akustik 
  
15.06 – 13.19 VO + Pembukaan oleh MC 
  
  
13.19 – 13.24 Sambutan oleh Unilever Indonesia 
  
13.25 – 13.28 Pemutaran video project ULAS 
  
13.29 – 13.34 MC memperkenalkan 10 finalis + yel-yel peserta 
  
13.35 – 14.20 Talkshow interaktif tentang ULAS dan U Day 
  
14.21 – 14.31 Penampilan musik akustik 
  
14.32 – 14.42 Pengumuman Pemenang ULAS 
  
14.42 – 14.53 Pemberian hadiah 
  
14.54 – 14.59 Foto bersama 
  
15.00 Acara selesai 
  
  
 Deasy Kohongia | Account Executive 
 
IPM Public Relations 
Kompleks Golden Plaza 
Blok G/10 
Jl. RS Fatmawati 15 
Jakarta 12420 
Indonesia 
Tel : 6221-7658451 
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Fax : 6221-7659281 
Mobile: +62 812 188 94055 
Email : deasy@ipmpr.net 
http://www.ipmpr.net 
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Subject: Unilever Leadership Actions on Sustainability (ULAS) competition! 
PADA MILIS YAHOOGROUPS 
Date: Wed, 13 Jun 2012 11:46:33 +0700 
From: Asrining.Tyas@... 
 
I want to create a better world, starting from myself 
I want to build free library for my residential area 
I want to give regular training & empowerment for woman around my house 
I want to help my neighbor to recycle the waste nearby our houses 
I need help to make my ideas real... 
  
Dear best students, 
Congratulations! You are cordially invited to Unilever Leadership Actions on 
Sustainability (ULAS) competition! 
ULAS is a competition to trigger young leaders to take actions based on sustainability 
principles by addressing various problems around their community. The program will 
help you in developing your ideas and make it into a reality. Top 10 Teams will have to 
implement their project with full support from Unilever Indonesia and Faculty of 
Economy University of Indonesia. It is our hope that the participants will be able to 
reach out to larger society and become the trigger for a better and sustainable society! 
Sustainability is the key; and to achieve it,  we believe small sustainable actions can 
create big differences! 
How to Apply? 
Â·         Form a team consists of 3-5 Undergraduate students 
Â·         Download the form via website! http://www.unilever.co.id/careers/ULAS 
Â·         Submit your application to recruitment.indonesia@... 
  
How will be the selection process? 
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All ideas will be shortlisted to top 20 teams. 
Top 20 teams will join video campaign competition. 
Top 3 people choice and top 7 best ideas will be invited to join UCamp! 
2 months project implementation with regular field visit 
Final presentation of the project on UDay! 
  
Whatâ€™s in it for me? 
Top 10 teams will get their project funded by Unilever up to IDR 20.000.000/team! 
Top 10 teams will have exclusive and extraordinary training session on leadership, 
sustainability, project management with inspiring speakers! 
Top 2 teams will get direct offer to Unilever Leadership Internship Program (ULIP) 
The winner will get trip to Singapore! 
Prizes and products from Unilever for all finalist! 
More information and forms are attached in this email! Details of the competition can 
be found on Unilever Website: http://www.unilever.co.id/careers/ULAS 
Please confirm your participation in this program at the latest by June, 30th 2012. 
 This is one step closer to achieve your aspiration to become the agent of change and 
the future leader of Indonesia. Now, the opportunity is in your hands!  
Kind Regards,  
On the behalf of ULAS Team, 
  
Asrining Tyas 
Asst Mgr HR Expertise Team Leadership & Development 
PT. Unilever Indonesia, Tbk 
Graha Unilever 9th Floor 
Jl. Gatot Soebroto Kav 15 Jakarta, Indonesia 
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YIf emails save time, not printing them saves trees. 
10 Tim Mahasiswa "Adu" Ide Kreatif di ULAS 
Penulis : Indra Akuntono | Kamis, 26 Juli 2012 | 15:53 WIB 
http://edukasi.kompas.com/read/2012/07/26/15530992/10.Tim.Mahasiswa.Ad
u.Ide.Kreatif.di.ULAS 
BOGOR, KOMPAS.com - Unilever Indonesia bekerjasama dengan Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia mengadakan kompetisi bagi mahasiswa 
bertajuk Unilever Leadership Actions on Sustainability (ULAS). Kompetisi ini 
bertujuan untuk menggerakkan mahasiswa dalam mengembangkan dan 
mewujudkan ide-ide kreatif guna mengatasi berbagai masalah sosial, 
ekonomi, dan lingkungan yang terjadi di tengah masyarakat khususnya di 
wilayah Jakarta dan sekitarnya. 
 
Leadership and organization Development Manager PT Unilever Indonesia, 
Indrijati Rahayoe mengatakan, kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan 
masyarakat di Jakarta saat ini memerlukan perhatian serius. Atas dasar itu, 
pihaknya tergerak untuk mengambil langkah antisipasi dengan cara 
mengembangkan dan menjalankan ide kreatif dari para mahasiswa yang 
terkait dengan semangat sustainability. 
 
"Sangat penting menumbuhkan semangat sustainability sejak dini. Kompetisi 
ini merupakan langkah kecil dari kami dalam upaya membentuk dan 
mengembangkan pola pikir mengenai sustainability di kalangan mahasiswa 
sebagai calon pemimpin masa depan," kata Indrijati, di Megamendung, 
Bogor, Jawa Barat, Kamis (26/7/2012). 
 
Sementara itu, General Manager Yayasan Unilever Indonesia sekaligus ketua 
juri dalam ULAS, Sinta Kaniawati menjelaskan, panitia ULAS menerima 
sedikitnya 57 ide kreatif dari para mahasiswa. Setelah diseleksi oleh para juri 
yang terdiri dari para pakar sustainability, akhirnya jumlah tersebut disusutkan 
menjadi 10 proposal terbaik yang tiga di antaranya merupakan pilihan 
masyarakat. 
 
"Proses selanjutnya adalah pelatihan dalam U Camp. Di mana para peserta 
diberikan berbagai macam pelatihan mengenai sustainability, kepemimpinan 
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dan lain sebagainya," kata Sinta. 
 
Setelah menerima pembekalan di U Camp, tambahnya, para peserta akan 
diberikan bantuan dana sesuai proposal dana yang diajukan dengan 
maksimum nominal Rp 20 juta untuk menjalankan programnya di masyarakat 
selama dua bulan dengan pendampingan dari Unilever, Universitas Indonesia 
dan NGO yang terkait dengan isu yang mereka angkat. 
 
"Program ini berbasis masyarakat, dan dapat terus digulirkan serta 
berkesinambungan," ujarnya. 
 
Hasil pelaksanaan ULAS kemudian akan dinilai oleh para juri untuk dipilih 
pemenangnya. Kriteria penilaian terdiri dari skala proyek, elaborasi ide, 
motivasi, inovasi, relevansi, kelayakan ide, dan program jangka panjang. 
 
Creative Ideas on Unilever Leadership Actions on Sustainability 
Posted on July 29, 2012  
http://www.kapiraj.org/267/creative-ideas-on-unilever-leadership-actions-on-
sustainability 
Unilever Indonesia in cooperation with the Faculty of Economics, University of Indonesia 
held a competition for students titled Unilever Leadership Actions on Sustainability 
(ULAS). This competition aims to move students to develop and realize creative ideas to 
address social problems, economic, and environment that occur in society, especially in 
Jakarta and surrounding areas. 
Leadership and Organization Development Manager of PT Unilever Indonesia, Indrijati 
Rahayoe say, the social, economic and environmental communities in Jakarta today 
requires serious attention. On that basis, it was moved to take precaution with how to 
develop and execute creative ideas from the students associated with the spirit of 
sustainability. 
“It’s important to grow the spirit of sustainability from the outset. This competition is a 
small step in our efforts to establish and develop the mindset of sustainability among 
students as future leaders,” said Indrijati, in Megamendung, Bogor, West Java, on 
Thursday (26 / 7/2012). 
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Meanwhile, General Manager of Unilever Indonesia Foundation and chairman of the 
jury in Review, Sprott Kaniawati explained, the committee review the received at least 
57 creative ideas from the students. Once selected by a panel of judges comprised of 
sustainability experts, eventually that number shrunk to 10 the best proposal that the 
three of them is the people’s choice. 
“The next step is training in the U Camp. In which the participants are given a wide range 
of training on sustainability, leadership and so forth,” says Sprott. 
After receiving a briefing on the U Camp, he added, the participants will be given 
financial assistance in accordance with the proposed funding proposal nominal 
maximum of Rp 20 million to run the program in the community for two months with 
the assistance of Unilever, University of Indonesia and NGOs related to the issues they 
raise . 
“The program is community based, and can keep rolling as well as sustainable,” he said. 
Review the results of the implementation will then be assessed by the jury to choose the 
winner. Criteria for assessment of the scale of the project, elaboration of ideas, 
motivation, innovation, relevance, feasibility of the idea, and long-term program. 
 
Unilever Pangkas Problema 2020 dengan ULAS dan U Camp 




PT Unilever Indonesia Tbk. akan melipatgandakan bisnisnya tahun 
2020. Target ini bukan tanpa risiko. Sebagai produsen consumer 
goods, Unilever menyadari besarnya kontribusi kemasan produknya 
terhadap gunungan sampah, terutama di Jakarta. Dengan berlipatnya 
bisnis Unilever, jumlah sampah yang dihasilkan pun bisa jadi berlipat 
pula. Selain perkara sampah, akan ada banyak masalah yang 
mengancam masa depan bumi, khususnya  Jakarta. Untungnya 
Unilever menyadari hal tersebut lebih dini. Solusi yang mereka 
tawarkan kepada bumi adalah dengan berinvestasi kepada sumber 
daya manusia secara berkelanjutan melalui ULAS, Unilever Leadership 
Actions on Sustainability yang dilanjutkan U Camp. 
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ULAS merupakan salah satu kompetisi yang diselenggarakan Unilever 
dan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia untuk mahasiswa di 
Indonesia. Program ini bertujuan untuk menggerakkan mahasiswa 
dalam mengembangkan ide-ide kreatif guna membatasi berbagai 
masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
 “Ada 57 ide yang kami terima, dan semua bagus-bagus. Bahkan ada 
juga yang menggandeng kawannya dari universitas di luar negeri. Dari 
57 itu, dipilih 20 ide. Mereka diberi kesempatan untuk 
mengomunikasikan ide mereka melalui video campaign di fan-page 
Unilever,” jelas Indrijati Rahayoe, Leadership & Organization 
Development Manager Unilever. 
Dari video campaign tersebut dipilih 7 ide terbaik untuk mengikuti U 
Camp. Bukan itu saja, 3 video campaign dengan „like‟ terbanyak pun 
berkesempatan menimba ilmu di U Camp sehingga ada 10 kelompok 
yang mengikuti U Camp. Berlokasi di Unilever Learning Center Mega 
Mendung, Puncak, kesepuluh tim ini mendapat pembekalan yang 
dibutuhkan dalam mengimplementasikan ide-ide mereka. 
Selama empat hari hingga 27 Juli 2012 para peserta U Camp 
mendapat kesempatan membangun jaringan dan memperoleh inspirasi 
dari berbagai tokoh terkemuka seperti pakar ekonomi dan lingkungan 
Prof Dr Emil Salim, pendiri Yayasan Asgar Muda (social enterprise di 
Garut) Goris Mutaqim, pendiri Indonesian Future Leader Iman Usman, 
dan Putri Bumi Indonesia 2009 Nadine Zamira. 
“Kesepuluh ide ini sangat beragam, tidak hanya masalah lingkungan. 
Ada juga yang menyangkut social entrepreneur, pemberdayaan 
masyarakat, bahkan pendidikan untuk anak jalanan,” Indri 
menjelaskan. unilever menyediakan dana tak lebih dari Rp 20 juta tiap 
proyek untuk implementasi. Setelah U Camp selesai, peserta diberi 
waktu dua bulan untuk merealisasikan idenya. Dalam kurun waktu 
tersebut mereka didampingi oleh tiga mentor yaitu mentor dari 
Unilever, akademisi, dan organisasi nirlaba. 
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“Mentor dari Unilever akan mengawal peserta dalam project 
management dan kepemimpinan. Jangan sampai karena ada konflik 
internal kemudian di tengah jalan mereka bubar,” lanjut Indri. 
Akademisi dari UI juga akan membantu peserta terutama dari sisi teori 
dan akademi. Mentor tersebut juga membantu peserta membagi waktu 
antara proyek dan jadwal kuliah. Sedangkan organisasi nirlaba akan 
menjadi konsultan dari proyek yang dikerjakan. Oleh karena itu 
Unilever akan menunjuk organisasi yang terkait dengan masing-
masing ide. 
Setelah dua bulan berjalan, Unilever berharap proyek tersebut tetap 
berlanjut di tataran masyarakat sendiri. “Kalau proyeknya bagus, 
masyarakat merasa perlu, pasti mereka akan melanjutkan dengan 
sendirinya,” kata Sinta Kaniawati, General Manager Yayasan Unilever 
Indonesia. Di samping itu, tiga proyek terbaik akan mendapat 
sejumlah fasilitas dari Unilever seperti produk Unilever selama 
setahun. Kelompok dari 2 proyek terbaik juga berkesempatan magang 
di Unilever Jakarta. Tambahan kesempatan diberikan Unilever kepada 
pemenang utama. Kelompok tersebut akan diboyong ke kantor 
regional Unilever di Singapura. Tak hanya mengenal Unilever lebih 
dalam, kunjungan ini juga bertujuan mengenalkan kelompok 
pemenang atmosfir bekerja di lingkungan multikultur dengan 35 
kewarganegaraan dalam satu lingkungan kerja. (EVA) 
Dongkrak Kreatifitas, Unilever Gelar ULAS 
Jumat, 27 Juli 2012 | 14:40 
http://campuslifemagz.beritasatu.com/landing.php?kategori=news&id=513 
Makin banyak saja institusi yang peduli dengan pendidikan tinggi. 
 
Seperti yang dilakukan Unilever Indonesia. Bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia (FE UI), Unilever Indonesia menggelar Unilever Leadership Actions on Sustainability 
(ULAS). 
  
Ajang ini untuk menggerakkan mahasiswa dalam mengembangkan dan mewujudkan ide-ide kreatif 
guna mengatasi berbagai masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terjadi di tengah 
masyarakat, khususnya di wilayah Jakarta dan sekitarnya. 
  
Sedikitnya 57 ide kreatif dari mahasiswa telah diterima panitia. Dari hasil seleksi, dipilih 10 proposal 
terbaik, yang ma tiga di antaranya merupakan pilihan masyarakat. Para pemenang 10 proposal 
terbaik ini selanjutnya mengikuti pelatihan dalam U Camp di Megamendung, Bogor. Mereka diberi 
berbagai macam pelatihan mengenai sustainability, kepemimpinan dan lain sebagainya. 
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Hasil pelaksanaan ULAS kemudian akan dinilai oleh para juri untuk dipilih pemenangnya. Kriteria 
penilaian terdiri dari skala proyek, elaborasi ide, motivasi, inovasi, relevansi, kelayakan ide, dan 
program jangka panjang. 
  
Dari sini, para peserta akan diberikan bantuan dana sesuai proposal dana yang diajukan dengan 
maksimum nominal Rp 20 juta untuk menjalankan programnya di masyarakat selama dua bulan 
dengan pendampingan dari Unilever, UI dan NGO yang terkait dengan isu yang mereka angkat. 
  
Wednesday, 1 August 2012 |  08:36 WIB 





 Melalui program ULAS, Unilever Indonesia bekerjasama dengan Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia mengajak mahasiswa untuk menggali daya 
kreatifitas  
 
Sebagai calon pemimpin bangsa, Mahasiswa harus menggali daya kreatifitas demi 
mengatasi berbagai permasalahan sosial, ekonomi dan lingkungan saat ini untuk 
masa depan bumi yang lebih baik. 
Beberapa permasalahan yang tak kunjung usai di Jakarta misalnya. Di usianya 
yang ke 485 ini, Jakarta masih juga dalam pembenahan diri. Ibarat seorang 
manusia, di usia tuanya jakarta masih seperti anak yang belajar merangkak. 
Banyak kasus yang belum terpecahkan, mulai dari macet, banjir, angka 
kemiskinan sampai tata kota yang semrawut. Oleh karenanya, kondisi sosial, 
ekonomi dan lingkungan masyarakat di sebuah kota yang menjadi Ibukota Negara 
Indonesia saat ini pun memerlukan perhatian yang serius. 
Perkiraan masa depan Kota Jakarta yang diambil dari berbagai sumber 
mengatakan di tahun 2014 Jakarta diperkirakan akan mengalami macet total yang 
semakin parah yang disebabkan karena jumlah sarana transportasi jauh lebih besar 
dari kapasitas jalan raya. 
Pada 2010 tingkat pengangguran di Jakarta mencapai 11,05%. Kurang lebih 
400.000 penduduk Jakarta hidup di bawah garis kemiskinan dan sangat rentan 
terhadap guncangan eksternal dari dampak ketidakseimbangan lingkungan hidup 
seperti banjir, krisis air, dan lain-lain. Permasalahan pun tak berhenti disitu, 
jumlah sampah di Jakarta dalam dua hari bisa menyaingi Candi Borobudur. 
Berkaca dari kondisi di atas dan sejalan dengan visi Unilever dalam sustainability, 
Unilever bekerjasama dengan Fakusltas Ekonomi Universitas Indonesia 
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mengadakan sebuah program kompetisi bagi mahasiswa, bertajuk Unilever 
Leadership Actions on Sustainability (ULAS). 
Program ini bertujuan untuk menggerakkan mahasiswa dalam mengembangkan 
ide-ide kreatif guna mengatasi berbagai masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan 
yang terjadi dan mewujudkannya di masyarakat. 
Mendengar kata kreatif tentunya seseorang akan berfikir bahwa kreatif itu adalah 
sesuatu yang baru yang dapat kita munculkan tanpa ada contoh sebelumnya. Para 
pakar pendidikan mendefinisikan bahwa arti kreativitas adalah suatu proses yang 
menghasilkan karya baru yang bisa diterima oleh komunitas tertentu atau bisa 
diakui oleh mereka sebagai sesuatu yang bermanfaat. 
Jadi kreativitas adalah kemampuan berfikir untuk meraih hasil-hasil yang variatif 
dan baru, serta memungkinkan untuk diaplikasikan, baik dalam bidang keilmuan 
maupun bidang kehidupan lain yang bermanfaat. 
Leadership & Organization Development Manager PT Unilever Indonesia, Tbk. 
Indrijati Rahayoe mengatakan, sangat penting untuk menumbuhkan 
semangat sustainability ini semenjak dini. 
“Program kompetisi ULAS ini merupakan sebuah langkah kecil yang Unilever 
Indonesia canangkan dalam upaya membentuk dan mengembangkan pola pikir 
mengenai sustainability di kalangan mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa 
di masa depan,” tutur dia. 
Menumbuhkan ide kreatif  
 
Ide kreatif tidak jatuh begitu saja dari langit ketika orang lagi termenung seperti 
mendapat wangsit. Prinsipnya, barang siapa tidak menanam maka dia tidak akan 
memetik hasilnya. Bibit-bibit ide kreatif perlu ditanam, dipupuk, dan disirami 
dalam diri selama bertahun-tahun bahkan seumur hidup. 
General Manager Yayasan Unilever Indonesia, Sinta Kaniawati yang juga 
menjadi wakil ketua juri dalam program ULAS ini mengatakan, kegiatan ULAS 
ini merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Unilever Indonesia 
dalam menumbuhkan semangat sustainability di masyarakat. 
“Secara global Unilever telah berkomitmen untuk menerapkan pola pikir dan 
tindakan sustainability dalam menjalankan bisnis kami yang tertuang 
dalam Unilever Sustainable Living Plan, dimana kesuksesan yang kami raih di 
masa depan ditentukan oleh kemampuan kami menumbuhkan bisnis kami saat ini 
dan di waktu yang bersamaan menurunkan dampak negatif terhadap lingkungan 
serta meningkatkan dampak sosial yang positif,” tambah dia. 
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Sebanyak 57 ide-ide kreatif telah diterima panitia ULAS dan telah diseleksi oleh 
para juri yang terdiri dari internal Unilever dan para pakar sustainability. Dari 
hasil seleksi tersebut, telah terpilih 10 ide kreatif untuk mengikuti proses 
selanjutnya. 
Dari 10 ide kreatif ini, tiga diantaranya dipilih dari suara terbanyak hasil pilihan 
masyarakat terhadap video presentasi yang dibuat oleh para mahasiswa yang di 
unggah ke fanpage Unilever. Proses selanjutnya adalah pembekalan di U Camp 
yang diselenggarakan di Unilever Learning Center, Mega Mendung, selama empat 
hari dari tanggal 24 hinggal 27 Juli lalu. 
Indrijati Rahayoe menjelaskan, di U Camp ini, mereka mendapatkan pelatihan dan 
informasi mengenai isu-isusustainability, pelatihan kepemimpinan, pengetahuan 
managemen proyek, serta kegiatan team building. 
Para finalis juga mendapat kesempatan membangun jaringan dan bertatap muka 
dan mendapatkan inspirasi dari berbagai tokoh terkemuka di tingkat lokal, 
nasional, maupun internasional, seperti Prof. Dr. Emil Salim, pakar ekonomi dan 
lingkungan. 
Young entrepreneurs diantaranya Goris Mustaqim (pendiri Yayasan Asgar 
Muda, social enterprise pemuda yang bervisi mengembangkan potensi lokal 
untuk kesejahteraan masyarakat Garut), Iman Usman (pendiri Indonesian Future 
Leader), Nadine Zamira (Putri Bumi Indonesia 2009 & pendiri LeafPlus, 
konsultan komunikasi lingkungan), dan masih banyak lagi. 
Setelah menerima pembekalan di U Camp, para mahasiswa akan diberikan dana 
bantuan sesuai dengan proposal dana yang diajukan dengan maksimum nominal 
sebesar Rp. 20 juta untuk menjalankan program di masyarakat selama dua bulan, 
program ini berbasis masyarakat dan dapat terus digulirkan dan 
berkesinambungan. 
Dalam pelaksanaan programnya mereka akan mendapatkan pendampingan dari 
Unilever, Universitas Indonesia dan para mitra NGO. Hasil pelaksanaan program 
kemudian akan dinilai kembali oleh para juri untuk dipilih pemenang dari 
program ULAS ini. 
Kriteria penilaian terdiri dari skala proyek (15%); elaborasi ide/kreativitas, 
motivasi, inovasi (15%), relevansi dan dampak untuk bisnis dan masyarakat, 
lingkungan, sosial, ekonomi (20%); kelayakan ide; dan program yang jangka 
panjang. 
Sinta Kaniawati berharap agar melalui kepedulian dan inovasi ide-ide kreatif para 
mahasiswa, semangat sustainabilityini akan terus tumbuh dan berkembang 
menjangkau masyarakat yang lebih luas lagi dan mencapai kehidupan yang lebih 
baik di bidang sosial, ekonomi dan lingkungan. 
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“Kami berharap langkah kecil dari generasi muda ini dapat terus menerus 
dikembangkan ke wilayah-wilayah lain di Indonesia sehingga akan membawa 
perubahan besar,” tutup Sinta Kaniawati. 
 
Rokus Project for Unilever Leadership 
Actions on Sustainability 2012 
 
This entry was posted in Sustainability Program by Steven Wonsig.  
http://asustainablebusiness.com/rokus-project-for-unilever-leadership-actions-on-
sustainability-2012-mpg/ 
Project Description: Rokus is a “steamed bread franchise company” that will 
provide facilities (cart, uniform, ingredient, and basic accounting and 
management knowledge) for the poor people so they can run Rokus franchise 
business to get more income, achieve prosperous, and stable life. The profit 
from sales will be used to provide another facilities to the poor people as many 
as possible to make sure that this is what we called “Sustainability”. Team 
profile : ” Verry Anggara, passionate in Entrepreneurship, and Technology. 
Currently working in a Venture Capital and Incubator that Investing on IT 
Start-up.” “Hendydy, someone who doesn‟t want to be a standard person and 
want to be an extraordinary outlier.” “William Lautama, enthusiastic and 
performs the task up to his best; always try new things to be more creative.” 
“Vin Cent, next future leader who never give up to grab his dream and give the 
best in everything he did.” We as Indonesia youth generation who concern 
about our country; want to contribute, rebuild, and develop more. -Small 
Action Big Impact.- A brief description about Unilever Leadership Actions on 
Sustainability (ULAS) 2012: Unilever Leadership Actions on Sustainability 
(ULAS) is a program initiated by Unilever Indonesia and Faculty of Economy 
University of Indonesia. The program seeks to trigger young leaders to take 
actions based on sustainability principles by addressing various problems in 
their community. This is a unique program that focused in … 
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Selasa, 04 Desember 2012 
Mengubah Ancaman Menjadi Peluang 
http://www.hidupgaya.com/index.php?action=content&id=2012120416124553 
Tim Saung Keosa terpilih sebagai pemenang utama Unilever Leadership Action on 
Sustainability (ULAS), sebuah ajang kompetisi program bisnis yang berasal dari ide 
kreatif yang diwujudkan dalam sebuah program dengan prinsip berkelanjutan yang 
diprakarsai oleh Unilever Indonesia bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia.   
Dewan juri mengatakan tim ini terpilih karena berhasil mengubah ancaman menjadi 
peluang, dari hama menjadi sumber pangan kaya nutrisi dan mampu menjadi sumber 
pendapatan bagi masyarakat. 
Tidak hanya melakukan edukasi, mereka juga bekerja sama dengan masyarakat dan 
berhasil meyakinkan mereka untuk terus melakukan usaha terkait pembuatan keripik 
keong mas yang menghasilkan keuntungan, juga kaya gizi. 
Program yang dimulai pada Juni hingga Oktober 2012 dan diikuti oleh 246 mahasiswa 
dari 26 universitas di Indonesia dan Malaysia ini bertujuan untuk melatih sekaligus 
memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk menuangkan ide kreatif mereka kedalam 
sebuah program nyata yang dampaknya dirasakan langsung oleh lingkungan dan  
masyarakat.   
Enny Sampurno, Direktur HRD PT Unilever Indonesia Tbk mengungkapkan kompetisi 
ULAS diharapkan dapat menjadi wadah bagi mahasiswa  untuk berkiprah dan 
mengembangkan ide-ide mereka yang bermanfaat bagi masyarakat luas.  “Kegiatan 
ULAS ini merupakan salah satu bentuk komitmen Unilever Indonesia dalam 
menumbuhkan semangat sustainability di masyarakat,” ujar Enny. 
Sebanyak 57 ide kreatif yang diterima panitia ULAS, telah melalui proses penyaringan 
hingga terpilihlah 20 semi finalis.  Mereka kemudian berkompetisi dalam bentuk 
kampanye video (video campaign) dan menghasilkan 3 tim favorit pilihan masyarakat dan 
7 tim dengan ide terbaik pilihan dewan juri.  
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Kesepuluh tim ini kemudian berhak mengikuti U Camp yang diselenggarakan selama 
empat hari pada 24 – 27 Juli 2012 di Training Center Unilever, di Mega Mendung Jawa 
Barat. 
Saat final, kriteria penilaian berfokus pada dampak proyek terhadap masyarakat (30%), 
berkelanjutan/sustainability (30%), keterlibatan masyarakat/community engagement 
(15%), skala proyek (10%), serta eksekusi program dari ide hingga menjadi proyek nyata 
(15%) 
Di U Camp, para finalis telah mendapatkan pembekalan mengenai isu-isu berkelanjutan, 
pelatihan kepemimpinan, pengetahuan managemen proyek, kegiatan team building, dan 
aktivitas lainnya yang dapat menambah pengalaman dan mengasah kemampuan 
kepemimpinan mereka dari para pembicara yang inspirasional dan kempeten di 
bidangnya, baik dari eksternal maupun internal Unilever, seperti Prof. Dr. Emil Salim, 
Goris Mustaqim, Muhammad Iman Usman, Diana Rika Sari, Toto Sugito, Dayu Prastini 
Hatmanti, dan Nadine Zamira. 
Sinta Kaniawati, General Manager Yayasan Unilever Indonesia yang juga menjadi wakil 
ketua juri dalam program ULAS  mengatakan selama 2-3 bulan para finalis 
melaksanakan program mereka di lingkungan dan masyarakat. “Program yang 
diterapkan merupakan program berskala proyek yang berkelanjutan dan melibatkan 
masyarakat juga komunitas, serta berdampak bagi keberlangsungan kehidupan 
masyarakat baik lingkungan, sosial, maupun ekonomi,” ujar Sinta. 
Pemenang penghargaan khusus kategori yang memberikan dampak sosial terbaik diraih 
oleh Tim Melting Pot, yang melakukan program pengelolaan sampah dan pemberdayaan 
masyarakat di daerah Jakarta Utara. Sedangkan pemenang penghargaan khusus 
kategori dengan skalabilitas terbaik disabet Tim Babacil, dengan 
kampanye hidup sehat bagi anak-anak sejak usia dini. 
Sementara Tim Rokus dengan dengan program pemberian franchise roti kukus untuk 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat meraih penghargaan khusus kategori 
yang memberikan dampak ekonomi  terbaik. 
Mahasiswa Ditantang Peduli Komunitas 
Penulis : Ester Lince Napitupulu | Minggu, 27 Mei 2012 | 20:10 WIB 
JAKARTA, KOMPAS.com- Unilever mengadakan sebuah kompetisi Unilever Leadership Actions 
on Sustainability (ULAS) yang ditujukan bagi mahasiswa untuk membantu mengembangkan ide 
dan mewujudkannya guna mengatasi berbagai masalah yang terjadi di komunitas lingkungan 
mereka. 
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Periode kompetisi yang mendapat dukungan penuh dari Unilever Indonesia dan Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia ini dimulai sejak 24 Mei 2012 dan akan berakhir pada November 2012. 
Indrijati Rahayoe, Leadership & Organization Development Manager PT Unilever Indonesia, Tbk, di 
Jakarta, Minggu (27/5/2012), mengatakan, kompetisi ULAS ini adalah program pilot dari kampanye 
Sustainability Unilever di sektor akademisi. Ini merupakan sebuah program yang tidak hanya 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan dirinya, kegiatan 
ini juga akan memberikan pengalaman kepemimpinan yang nantinya akan bisa menciptakan calon 
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